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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui integrasi Corporate Social 
Responsibility berbasis fiqih sosial dalam perwujudan Sustainable Development 
Goals khususnya di PT. Chocolicious Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
interpretif. Penelitian ini menggunakan data subjek lalu bersumber dari data primer 
berupa interview atau tanya jawab dengan informan. Demi, menunjang keabsahan 
atau kualitas data penelitian yang dihimpun, penelitian ini mendayagunakan uji 
kredibilitas (triangulasi sumber data dan uji dependebilitas (uji konsistensi). Data-
data yang telah dikumpulkan kemudian ditranskrip, dianalisis dan dibuat 
kesimpulan akhirnya sebagai suatu hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa CSR merupakan sebuah 
kewajiban yang harus dikeluarkan sebagai bagian dari eksistensi perusahaan juga 
sebagai komunitas yang diberikan amanah oleh Allah SWT. untuk terus menebar 
kebaikan di dalam maupun di luar perusahaan itu sendiri. Kegiatan yang dilakukan 
oleh PT. Chocolicious Indonesia telah selaras dan berlandaskan fiqih sosial yang 
juga akan membantu perusahaan bukan hanya menjalankan program CSR secara 
sukarela sebagai bentuk sedekah jariyah, tetapi secara tidak langsung CSR sudah 
membantu pemerintah dalam mencapai tujuan dari program Sustainable 
Development Goals (SDGs). 









A. Latar Belakang Permasalahan 
Revolusi industri merupakan alat penindasan bagi kaum borjuis kepada kaum 
proletar, dimana mereka dengan perkembangan industri modern makin 
mengeksploitasi tenaga kaum proletar sehingga kaum proletar hanya bisa bertekuk 
lutut bekerja untuk kaum borjuis yang gencar mencari keuntungan yang berlipat 
ganda. Hal tersebut selaras dengan tujuan kapitalis yang berusaha untuk 
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan biaya yang sekecil-
kecilnya. Ketika kapitalis telah masuk ke dalam praktik akuntansi, kapitalislah yang 
menjadi supirnya. Kegiatan pengeksploitasian yang membabi buta dari kaum 
kapitalis menjadikan alam dan sosial menjadi rusak, untuk menutupi kerakusan itu, 
kapitalis membungkusnya dengan CSR (Corporate Social Responsibility) 
(Kurniawan dan Mulyati, 2018). Penelitian ini didukung oleh penelitian Lindawati 
dan Puspita (2015) yang mengungkapkan bahwa pengungkapan CSR tidak terlepas 
dari berbagai konflik kepentingan didalamnya. 
 Perusahaan dituntut untuk mengeluarkan biaya yang akan mengurangi laba 
tahun berjalan dan pemegang saham kurang menyukai hal ini. Di sisi lain, manager 
dituntut untuk mengungkapkan informasi sosial dalam rangka untuk meningkatkan 
image perusahaan, menjaga legitimasi yang diperoleh perusahaan sekaligus 
memenuhi peraturan yang berlaku. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian 
Syukron (2015) yang menyatakan bahwa implementasi CSR cenderung bersifat 





imasyarakat. iJadi, iimasyarakat menilai iCSR ihanya digunakan idalam ikeadaan 
darurati. iDengan demikiani, iadanya kesenjangan iyang iterjadi ipada implementasi 
iCSR iyang menganggap iCSR ihanya sebuah i “ikosmetiki” atau isekedar ihanya 
mencari ikeuntungan isematai, hal itersebut idapat diminimalkan idengan ikonsep etika 
ibisnis iislami. 
iCSR  itidak lagi idihadapkan ipada tanggung ijawab iyang berpijak ipada isingle 
ibottom iline, iyaitu inilai perusahaan i (icorporate ivalue) iyang idirefleksikan dalam 
ikondisi ikeuangannya sajai. iTanggung ijawab perusahaan iharus iberpijak pada 
itripple ibottom ilines, iyaitu ijuga memperhatikan imasalah isosial dan ilingkungani, 
ikarena kondisi ikeuangan isaja tidak icukup imenjamin inilai iperusahaan tumbuh 
isecara iberkelanjutan (isustainablei). Keberlanjutan iperusahaan ihanya iakan terjamin 
iapabila iperusahaan imemperhatikan dimensi isosial idan lingkungan ihidup i 
(Syukroni, i2015).  iHal iini ididukung oleh ipenelitian iJuwita i (2016i) iyang 
imengungkan bahwa idi imasa isekarang ini ipenciptaan inilai imengenai itriple bottom 
iline i (profiti, ipeoplei, and iplaneti) idalam dunia ibisnis imerupakan ihal yang 
ifundamental idalam konsep iCSRi. i 
Keberadaani, ikelangsungan ihidup, idan iperkembangan iperusahaan tidak 
iterlepas idari iadanya dukungan imasyarakat i (peoplei). iOperasi perusahaan iyang 
iberpotensi imemberi dampak ikepada imasyarakat membuat iperusahaan iperlu 
iberkomitmen untuk imemberikan imanfaat isebesar-ibesarnya ikepada imasyarakat. 
iSelain iitui, people idalam ikonsep i ni juga imenekankan pentingnya ipraktik ibisnis 
isuatu perusahaan iyang imendukung kepentingan idari itenaga kerja i (iFitriyah, 





ikebawah iseperti imasyarakat papua iyang ibermukim di isekitar iwilayah itambang 
Freeporti. iSelain itui, ibanyak dari imereka iyang tidak imendapatkan idampak idari 
kehadiran idari iPTi. Freeport itersebut isebab sumber idaya imanusia iyang Freeport 
igunakan ilebih banyak idari iluar. 
CSR imenjadi isinyal yang idiberikan pihak imanajemen ikepada seluruh 
istakeholder itermasuk calon iinvestor imengenai iprospek perusahaan idi imasa idepan 
serta imenunjukkan inilai lebih iyang idimiliki oleh iperusahaan iatas ikepeduliannya 
terhadap idampak iekonomi, isosial idan lingkungan iyang itimbul idari aktivitas 
iperusahaani. iPerbedaan kepentingan iantara imasyarakat idan iperusahaan terhadap 
ipenilaian idan iharapan imelahirkan legitimacy igap i (iLindawati idan Puspitai, i2015i).  
Namuni, ipada ikenyataannya CSR iini ikemudian idisalahkaprahkan isebagai sebuah 
imetode idemi imemperbaiki iatau mempertahankan inama ibaik iperusahaan sematai. 
iHal ini iberimbas ikepada ikepentingan imasyarakat dan ilingkungan iyang iberada 
idalam lingkup itanggung ijawab isosial iperusahaan. iBanyak permasalahan iyang 
iikemudian timbul idan imenuntut untuk isegera idiselesaikan idemi terwujudnya 
iorientasi idari iCSR itu isendirii. iHal ini isebagaimana telah idijelaskan idalam firman 
iAllah iSWT terkait iposisinya isebagai imakhluk sosial iyang iharus ibertanggung 







(iDan orangi-iorang iyang berimani, ilelaki dan iperempuan isebagian imereka 
adalah imenjadi ipenolong bagi isebagian iyang laini. iMereka menyuruh 
imengerjakan iyang imakruf, imencegah idari iyang mungkari, imendirikan 
salati, imenunaikan izakat idan mereka itaat ikepada iAllah dan iRasuli-Nyai. 
iMereka itu iakan idiberi irahmat oleh iAllahi; isesungguhnya Allah iMaha 
iPerkasai) tiada isesuatu ipun iyang idapat menghalangi-ihalangi apai-iapa iyang 
iakan dilaksanakan ioleh ijanji idan ancamani-iNya i (ilagi iMaha iBijaksana) 
iDia itidak sekalii-ikali imeletakkan isesuatu melainkan ipersis ipada itempat 
yang isesuaii. i (Tafsir iAli-iJalalain, iAti-iTaubah i9i:71) 
 
iAl-iMisbah ikarya iQuraish Shihabi, iayat ini imenjelaskan ikeadaan kaum imunafikin 
idan iancaman isiksa yang imenanti imereka, imaka ikini isebagaimana kebiasaan iAli-
iQur‟an menggandengkan iuraian idengan sesuatu iyang isejalan idengan iuraian yang 
ilalu iatau ibertolak belakang idengannyai, imaka melalui iayati-iayat ini iAllah 
imenguraikan ikeadaan orangi-iorang imukmin yang isepenuhnya ibertolak ibelakang 
idengan ikeadaan iorang imunafik. iSekaligus isebagai idorongan ikepada orangi-iorang 
munafik idan iselain mereka iagar itertarik imengubah sifat iburuk imereka. iDan 
iorang-iorang imukmin iyang imantap imannya idan iterbukti kemantapannya imelalui 
amali-iamal isaleh merekai, ilelaki idan iperempuan, isebagian imereka dengan 
isebagian iyang ilaini, yakni imenyatu ihati imereka, idan isenasib serta 
isepenanggungan imerekai, sehingga isebagian imereka imenjadi penolong ibagi 
isebagian iyang ilain dalam isegala iurusan idan kebutuhan imerekai.  
iBukti kemantapan i man imereka adalah imereka imenyuruh melakukan iyang 
ima‟ruf, imencegah iperbuatan yang imunkari, imelaksanakan ishalat dengan ikhusu‟ 
idan ibersinambungan, imenunaikan izakat idengan sempurnai, idan imereka itaat 
ikepada iAllah idan Rosuli-inya imenyangkut segala ituntunani-Nyai. iMereka i tu pasti 





itidak idapat idikalahkan atau idibatalkan ikehendakNyaoleh isiapa ipun lagi iMaha 
iBijaksanai, dalam isemua iketetapan-iNya. 
iCorporate Social iResponsibility merupakan iperwujudan idari konsep iAjaran 
iTauhidi, idimana ikonsep iini merupakan iperpaduan ipembelajaran ikeseimbangan 
antara ibagaimana ihubungan imanusia (imakhluki) idan ipenciptanya 
(iHablumminallahi), ihubungan antara imanusia idengan imanusia i 
(Hablumminannasi), idan ihubungan antara imanusia idengan ilingkungannya i 
(alami). iImplementasi Corporate iSocial iResponsibility imemiliki implikasi 
iterhadap ikonsep ikepemilikan idalam ajaran itauhidi.  iAllah iadalah Sang iMaha 
ipencipta dan ipemiliki, sedangkan imanusia ihanya imakhluk yang iberfungsi isebagai 
ipenerima amanahi, ikarena imanusia sebagai ikhalifah iyang idiberikan kesempurnaan 
iioleh Allah iuntuk imenyebarkan kerahmatan idan imenjaga ikelestarian lingkungan 
idi ibumi i ni (iFitriyahi, 2018i).  
Siregar i (i2015i) imengungkapkan bahwa  ipelaksanaan iCSR dalam iIslam ijuga 
imerupakan salah isatu iupaya imereduksi permasalahani-ipermasalahan sosial iyang 
iterjadi idi masyarakat idengan imendorong produktivitas imasyarakat idan imenjaga 
keseimbangan idistribusi ikekayaan idi masyarakati. iHal itersebut berbeda idi iNegara 
iBrunei yang isecara isistematis iCSR akan iimengoptimalkan isektor korporasi iyang 
iakan imemberikan investasi isumber idaya. iPada isaat iyang samai, iCSR idapat 
memberikan icara iyang ijauh ilebih ibaik iuntuk membuat idunia isebagai itempat 
iterbaik (iHassan idan Latiffi, 2009). 
Penelitian iYulianto i (2017ii) mengungkapkan iibahwa ikalau Nabi iadalah 





sifati-isifat iTuhan ipun mestinya iterpatri idalam kehidupan iseharii-harii. iOleh ikarena 
itui, ijauh sebelumnyai, iTuhan iseakan memberi iisyarat ibahwa manusia iadalah 
iperusak. iDigambarkan ipula ibahwa telah itampak ikerusakan di idaratan idan idi ilaut 
iakibat ulah itangani-itangan manusiai. iDengan idemikian perusahaan iharus 
imempertanggungjawabkan atas ikerusakan iyang idilakukannya. iCSR iialah bentuk 
ikepedulian iperusahaan terhadap ilingkungan imasyarakat dimana iperusahaan iitu 
iberada i (iSantoso, i2016i). iPertiwi dan iLudigdo i (2013i) imengungkapkan bahwa 
iipemahaman CSR iterpadu i (Integrated iof iCSR) idapat idikatakan isebagai salah isatu 
ibentuk perkembangan iikonsep iCSR iyang iseiring kemajuan ijaman isemakin 
membutuhkan inilaii-inilai spiritual i (iberkaitan dengan inilai iKetuhanani) sebagai 
ilandasan ikuat iuntuk menjalankan ikegiatan ibisnis iyang lebih ikondusifi, inyaman, 
idan itidak mendatangkan ikerugian ibagi ipihak-ipihak itertentui. Tanggungjawab 
iperusahaan ikepada Tuhan iYang iMaha iEsa menimbulkan ikeyakinan ibahwa apa 
iyang itelah diperoleh iperusahaan imerupakan iberkah idari iTuhan iYang iMaha iEsa. 
iProgram CSR iperusahaan iharus terjun ilangsung idan membuat isesuatu iuntuk 
menyelamatkan ibumi idari ikehancuran (iSantosoi, 2016i). iPenelitian iPranoto dan 
iYusuf i (2014i) imengungkapkan ibahwa iCSR secara iglobal itidak ihanya dimaknai 
isebagai isebuah iaktivitas iderma atau ikaritatif iatau sikap isukarela iyang idilakukan 
pihak iperusahaani. iNamuni, paradigma ibaru iCSR imengarah pada isebuah ibentuk 
komitmen isuatu iperusahaan, idalam imelakukan tanggung iijawab atau itimbal ibalik 
(ifeed ibacki) kepada imasyarakat idan lingkungani, iserta ipembangunan ekonomi 
imandiri isecara iberkelanjutan. iPenerapan iCSR idi Negara iPakistan  iCSR iharus 





internal idan ieksternal i (Khan idan iUsman, i2016i). iDalam isudut pandang ihukum 
Islami, iCSR i alah salah isatu ibentuk idari penerapan ifiqih isosial yang iidilakukan 
isebuah perusahaani. iFiqih sosial imengajarkan iuntuk meningkatkan ikepekaan 
isosial, imenggairahkan ikegiatan isosial/iibadah isosial sebagai ibuah idari pengamalan 
ifardu i „iayn, ipentingnya imembangun kerjasamai/iharmonisitas idi antara isesama 
idan isebaliknya mengikis iegoisme kelompoki, ifanatisme igolongan (itai „ias\iubiyi-
iyah), iserta iyang ikalah pentingi, iperlunya iumat Islam imendayagunakan ikekuatan 
irasionalitas dalam imemahami iagama dan imenyikapi ikehidupani. iCorak fiqih 
iseperti i ni isejalan dengan iprinsip idasar  iIslam iyang sebenarnya imenekankan 
idimensi ikesalehan isosial isebagai konsekuensi idan i mplementasi idari kesalehan 
iindividuali-ivertikalistik. iWatak idasar iajaran iIslam yang ipeka iterhadap  idimensi 
sosial ibisa idicermati dari iperhatiannya iterhadap masalahi-imasalah isosiali-
kemanusiaan i (iZubaedi, i2006).  
iPertanggungjawaban sosial idiatur  idalam Undangi-iUndang Noi. i40 iTahun 
i2007 tahun itentang iperseroan terbatas idan iPeraturan Pemerintah iRepublik 
iIndonesia iNo. ii47 iTahun 2012 itentang iTanggung iJawab iSosial dan iLingkungan 
iPerseroan iTerbatas. iIndonesia imerupakan Negara iyang iberdaulat yang iberwenang 
imenetapkan imodel kebijakan ihukum iCSRnya imenyesuaikan dengan isituasi 
ikondisi dan ibudaya imasyarakat iIndonesia yang ibelum ikondusif iuntuk 
imenerapkannya penormaan iyang isifatnya sukarela i (iSefriani idan Wartinii, i2017i). 
iImplementasi iprogram iCSR di iIndonesia ibelum terlaksana isebagaimana 
idiharapkani, karena isosialisasinya ibelum maksimal iterhadap isemua istakeholders, 





beberapa iperaturan iperundangan (iHasani, i2014). iRahmat i (2017i) iyang 
mengungkapkan ibahwa iCSR itidak lagi iditempatkan idalam iranah sosial idan 
iekonomi sebagai iimbauani, tetapi imasuk iranah ihukum yang i „imemaksa‟ 
iperusahaan ikut iaktif imemperbaiki ikondisi dan itaraf ihidup imasyarakat. iDunia 
ibisnis iyang iselama iini terkesan iprofit ioriented imerubah icitra-inya imenjadi 
iorganisasi yang imemiliki itanggung ijawab sosial iterhadap ilingkungani.  
i iAturan yang idikeluarkan ioleh pemeritah imengundang iperdebatan itentang 
hakikat iCSR iyang ibersifat suka irelai. Keterlibatan iperusahaan idalam ikegiatan 
sosial imelalui iCSR seharusnya iatas idasar isuka rela idan ibukan dipaksa ioleh 
iaturani. Problem isosial iatau ikepentingan publik ibukan imenjadi iranah tanggung 
ijawab iiorganisasi bisnisi, tetapi itanggung ijawab isektor publik i (iNegara) i 
(iAtiningsihi, 2012i). iPenelitian iWerastuti (i2017i) imengungkapkan bahwa ikonsep 
CSR iberdasarkan isaat iini dinilai isarat idengan modernitas idan ipemaksaani. 
iSemangat modernitas iyang iditunjukkan idalam definisi itersebut itampak idalam 
pengarusutamaan imaterialitasi, ipendikotomian Tuhan iatau iagama iserta 
menunjukkan ipemaksaan ibagi ipengelola iorganisasi. iSehingga idalam ipenerapan 
CSR iseharusnya idilakukan secara isukarela iberbasis ispiritual.  
iTanggung jawab ietis ipraktik CSR idalam ipelaporan untuk ipengungkapan 
iaktivitas-iaktivitas iCSR ikepada masyarakat  ipenting isekali idilakukan karena 
imasyarakat imerupakan subjek idari iprogram iCSR. iPenelitian iRetnaningsih i 
(2015i) imengungkapkan ibahwa Masyarakat imerupakan isubjek i (dan ibukan iobjeki) 
idalam implementasi iCSRi, sehingga imasyarakat iharus ididengar dan idilibatkan 





iprinsip-iprinsip mendasar iyang imembentuk ifilosofi kebajikan ilingkungan iyang 
idilakukan secara iholistik oleh iNabi iMuhamad iSAW yaitu ikeyakinan iakan adanya 
isaling iketergantungan idi antara imakhluk iciptaan iAllah. iBerdasarkan ilatar 
ibelakang yang itelah idipaparkan idiatas maka ipenelitian i ni idiharapkan imampu 
imemberikan ikerangka iatau penjelasan itentang iketerkaitan antara iCorporate 
iSocial iiResponsibility dan iFiqih iSosial iserta bagaimana i mplementasinya idalam 
imenghadapi era iiSustainable Development iGoals i (iSDGs). iMerujuk ipada iuraian 
sebelumnyai, ipeneliti ikemudian tertarik iuntuk imeneliti idan menyusun iskripsi 
idengan ijudul “iCorporate iSocial iResponsibility; iAktualisasi iFiqih iSosial Menuju 
iSustainable iDevelopment Goals iStudi ipada Chocolicious iIndonesiai”. 
B. Rumusan Masalah 
iKegiatan pengeksploitasian iiyang membabi ibuta idari kaum ikapitalis 
menjadikan ialam idan sosial imenjadi irusak, iiuntuk menutupi ikerakusan ituii, 
kapitalis imembungkusnya idengan iCSR (iKurniawan idan Mulyatii, i2018). 
iTanggung ijawab perusahaan iharus iberpijak ipada tripple ibottom ilinesi, iyaitu juga 
imemperhatikan imasalah sosial idan ilingkungani, karena ikondisi ikeuangan saja 
itidak icukup imenjamin nilai iperusahaan itumbuh secara iberkelanjutan i 
(sustainablei). iDalam isudut pandang ihukum iIslam, iiCSR iialah isalah satu ibentuk 
ipenerapan fiqih isosial iyang dilakukan isebuah iperusahaani. Fiqih isosial 
imengajarkan untuk imeningkatkan ikepekaan sosiali, imenggairahkan kegiatan 
isosiali/ibadah isosial isebagai ibuah dari ipengamalan ifardu „iayni, pentingnya 
imembangun ikerjasama/iharmonisitas idi iantara sesama idan isebaliknya imengikis 





ipenting, iperlunya iumat Islam imendayagunakan ikekuatan rasionalitas idalam 
imemahami iagama dan imenyikapi ikehidupan. iCorak ifiqih seperti i ni isejalan 
idengan iprinsip dasar  iIslam iyang isebenarnya menekankan idimensi ikesalehan 
isosial sebagai ikonsekuensi idan i mplementasi dari ikesalehan iindividuali-
ivertikalistik.  
Berdasarkan iuraian idi iatas, imasalah iyang dapat iditeliti idapat dirumuskan 
isebagai iberikuti: 
1. Bagaimana iaktualisasi ifiqih isosial dalam ipelaksanaan iCSR idi 
Chocolicious iIndonesiai?.  
2. iBagaimana integrasi iperwujudan iprogram Sustainable iDevelopment iGoals 
idalam pelaksanaan iCSR idi Chocolicious iIndonesiai?.  
3. iBagaimana integrasi iCSR iberbasis fiqih isosial idalam iperwujudan Sustainable 
iDevelopment iGoals idi iChocolicious Indonesiai?.  
C. Fokus idan iDeskripsi Fokus iPenelitiani 
iPenelitian iini merupakan istudi iterhadap iakuntansi ilingkungan, iyang 
iberfokus pada iimplementasi itanggung jawab isosial isebagai bagian iyang itidak 
terpisahkan idari ieksistensi iperusahaan. iFenomena iiyang berkembang iadalah 
itanggung ijawab isosial dilakukan isematai-mata ihanya iuntuk mendapatkan 
iprofit ibagi ientitas itu isendirii. Merujuk ipada ihal itersebut ipenelitian ini 
imencoba iuntuk mengarahkan itanggung ijawab sosial ikearah iyang isemestinya 
isebagaimana yang itermaktub ididalam ifiqih isosiali. Hal iini idimaksudkan iagar 





iatau biasa idisebut iSustainable iDevelopment iGoals idapat iterwujud sesuai 
idengan iprinsip-iprinsip i slam iyang haqiqihi. 
D. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu diuraikan dalam sebagai berikut: 
No Nama 
(Tahun) 





























Penelitian ini mengatakan bahwa 
Implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam Islam 
secara rinci harus memenuhi 
beberapa unsur, yaitu: Al-Adl, 
AlIhsan, Manfaat, dan Amanah. 
Hal ini akan membedakan antara 
CSR universal dengan CSR dalam 
perspektif ajaran Islam. Kajian Al-
Adl, Al-Ihsan, Manfaat, dan 
Amanah menjadi dasar rujukan 
hasil yang ditemukan di lapangan 
dalam menghadapi era Sustainable 




















Penelitian ini mengatakan bahwa 
dalam aspek hukum Islam, CSR 
adalah salah satu bentuk 
pelaksanaan fiqih sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
Optimalisasi manfaat dana CSR 
yang sangat besar akan terjadi jika 
ada sinergi positif antara 
perusahaan, perguruan tinggi dan 
pemerintah. Perguruan tinggi dapat 
memanfaatkan dana CSR ini 
sebagai salah satu upaya untuk 
pemberdayaan atau pengabdian 
masyarakat sebagai wujud akan 

























Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa pekerjaan sosial mempunyai 
relevansi yang sangat kuat dengan 
masalah kemiskinan. Profesi ini 
menempatkan masalah kemiskinan 
sebagai bidang utama yang 
ditangani Pekerjaan Sosial. Jika 
sangat menjunjung tinggi prinsip-
prinsip Hak Asasi Manusia,  
Pekerjaan Sosial harus berada di 
garis depan dalam upaya mengatasi 
kemiskinan. MDGs yang kemudian 
bergeser ke SDGs merupakan 
tujuan bersama yang memerlukan 



















Hasil penelitian dalam penelitian 
ini mengungkapkan bahwa 
Pertama, fiqh sosial Kyai Sahal 
Mahfudh merupakan gagasan 
kontekstualisasi dan aktualisasi 
fiqh klasik untuk menjawab 
tantangan kemiskinan, kebodohan, 
dan keterbelakangan umat. Kedua, 
fiqh sosial Kyai Sahal berpijak 
pada lima landasan utama, yaitu: 
kontekstualisasi doktrin fiqh; 
beralih dari mazhab qouli (tekstual) 
menuju manhaji (metodologis); 
verifikasi doktrin yang ashal 
(fundamental-permanen) yang 
tidak bisa berubah dan far‟u 
(instrumental) yang bisa berubah; 
menghadirkan fiqh sebagai etika 
sosial; dan mengenalkan pemikiran 



























Penelitian mengungkapkan bahwa  
tujuan pembangunan berkelanjutan 
bukanlah sesuatu yang taken for 
granted yang serta merta harus 
diikuti tanpa pernah memikirkan 
bagaimana dampak dan 
kontribusinya bagi rakyat banyak. 
Partisipasi berbagai pihak 
dibutuhkan dalam upaya 
memberikan kontribusi yang 
positif bagi pembangunan 
berkelanjutan. Karena, tujuan 
utama digagasnya pembangunan 
berkelanjutan adalah bagaimana 
pembangunan yang mendatangkan 
kesejahteraan dapat dipertahankan 




iPenelitian ini imengintegrasikan ikonsep fiqih isosial ike dalam iCorporate 
iSocial Responsibility idalam iupaya mewujudkan iSustainability iDevelopment iGoals 
yaitu iupaya imempertahankan ikelangsungan hidup iperusahaan iberlandaskan nilaii-
inilai Islami. iPenelitian i ni mengembangkan ipenelitiani-ipenelitian sebelumnya iyang 
iberfokus ipada kajian iCorporate iSocial Responsibility i, ikajian Sustainable 
iDevelopment iGoals ataupun i ntegrasi idari ikeduanya. iKonsep ifiqih isosial iyang 
diintegretasikan idalam ipenelitian ini idianggap imampu imeningkatkan idampak 








F. Tujuan Penelitian 
iAdapun tujuan ipenelitian iberdasarkan irumusan masalah idi iatasi, yaitu isebagai 
iberikut: 
1. iUntuk mengetahui iaktualisasi ifiqih isosial idalam pelaksanaan iCSR idi 
iChocolicious iIndonesia. i 
2. iUntuk mengetahui iintegrasi iperwujudan program iSustainable 
iDevelopment iGoals dalam ipelaksanaan iCSR idi Chocolicious iIndonesiai.  
3. iUntuk mengetahui iintegrasi iCSR berbasis ifiqih isosial dalam iperwujudan 
iSustainable iDevelopment iGoals di iChocolicious iIndonesiai.  
G. Manfaat Penelitian 
iPenelitian ini iidiharapkan imampu memberikan imanfaat isebagai iberikut: 
1.  iManfaat iTeoretis 
 Secara iteoretis istudi ini ibertujuan imerekontruksi iSyariah Enterprise 
iTheory iyang  idicetuskan  oleh iTriyuwono   iuntuk   ipengembangan   
akuntansi   isyariah   idimana   imerujuk   pada iakuntabilitas  iyang  lebih  
iluas  idengan  mengaitkan  iakuntanbilitas  itertinggi iadalah Tuhani,  
imanusia  idan  ialam. iSyariah iEnterprise iTheory tidak imendudukkan 
imanusia sebagai ipusat idari isegala sesuatu isebagaimana idipahami oleh 
iantroposentrismei. iTapi sebaliknyai, iSyariah iEnterprise Theory  
imenempatkan iTuhan isebagai pusat idari isegala isesuatu. iMenurut iSyariah 
Enterprise iTheoryi, istakeholder imencakup Allah iSWTi., imanusia idan 
alam idimana iAllah iSWT. imerupakan iaspek itertinggi idan menjadi isatui-
isatunya tujuan ihidup imanusia i (Samsiyah iet iali., 2013i).  iGolongan 





imemberikan ikontribusi bagi imatii-ihidupnya perusahaan isebagaimana 
ipihak iAllah idan manusiai. iDengan idemikian,  iTeori iyang ipaling itepat 
untuk imengungkapkan iCSR adalah ishariah ienterprise itheory i (Meutiai, 
i2010). iHal ii ni karena idalam ishariah enterprise itheoryi, iAllah SWT 
iiadalah sumber iamanah utamai, isedangkan sumber idaya iyang idimiliki 
para istakeholders iadalah amanah idari iAllah SWTi. 
2. iManfaat Praktisi 
iPenelitian ini idiharapkan mampu imemberikan ikontribusi isebagai sebuah 
ipengetahuan ibagi para ipembacanyai. iAdapun secara ikhusus ipada pihaki-
ipihak iterkait: 
a. iBagi Pemerintahi: iPenelitian ini idiharapkan idapat imenjadi bahan 
ipertimbangan ibaik isecara langsung imaupun itidak ilangsung bagi 
ipemerintah idalam iupaya menegakkan iregulasi iterkait idengan 
iCSR. 
b. iBagi Perusahaani: iPenelitian iini diharapkan idapat imengarahkan 
iperusahaan agar imengimplementasikan iCSR isecara i khlas dan 
iberorientasi ipada ibenefit. 
c. Bagi iAkademisii: Penelitian i ni idiharapkan idapat menjadi ibahan 










A. Syariah Entrprise Theory (SET) 
iShari‟ah  Enterprise  iTheory (iSETi)  imerupakan  teori  iyang  idicetuskan  
oleh iTriyuwono   iuntuk   pengembangan   iakuntansi   isyariah   dimana   imerujuk   
ipada akuntabilitas  iyang  ilebih  luas  idengan  imengaitkan  iakuntabilitas  tertinggi 
iadalah iTuhani,  manusia  idan  ialam. iSyariah iEnterprise Theory itidak 
iimendudukkan manusia isebagai ipusat dari isegala isesuatu sebagaimana idipahami 
ioleh iantroposentrisme. iTapi isebaliknyai, Syariah iEnterprise iTheory  
menempatkan iTuhan isebagai ipusat dari isegala sesuatui.  
iMenurut Syariah iEnterprise iTheory, istakeholder imencakup Allah iSWT., 
imanusia idan ialam dimana iAllah iSWT. imerupakan iiiaspek tertinggi idan imenjadi 
satui-isatunya itujuan hidup imanusia i (iSamsiyah iet ali., i2013i).  Oleh ikarena iitui, 
manusia idi isini ihanya sebagai iwakilNya i (ikhalitullah ifil ardhi), isebagai 
iperpanjangan itangan yang imemiliki ikonsekuensi patuh iterhadap isemua hukumi-
ihukum iTuhan. iArtinya isebagai khalifatullah ifil iardh manusia imemiliki imisi mulia 
iyaitu imenciptakan idan mendistribusikan ikesejahteraan i (materi idan inonmaterii) 
bagi iseluruh imanusia idan ialam semestai, iuntuk imempermudah itugas ini imanusia 
idapat imenciptakan organisasi i (iorganisasi iprofit iatau organisasi inonprofiti) yang 
idigunakan isebagai i nstrumen dalam imengemban itugas itersebut sehingga 
iorganisasi idiharuskan imempertanggung jawabkan iseluruh iaktivitas kepada iAllah 





secara ihorizontal ikepada iumat manusia ilain iserta ipada lingkungan ialam i 
(iKalbarini dan iSuprayogii, 2014i). 
iGolongan stakeholder iterakhir idari Syariah iEnterprise iTheory iadalah ialami. 
Alam imerupakan bagian iyang imemberikan kontribusi iuntuk imati-ihidupnya 
iperusahaan isebagaimana pihak iAllah iSWTi. dan imanusia. iPerusahaan iterkenal 
isecara ifisik karena ididirikan idi atas ibumii, imengenakan energi iyang iada idi alami, 
imelakukan produksinya idengan imenggunakan ibahan baku idari ialami, memberikan 
ijasa ikepada ipihak-ipihak tertentu idengan imenggunakan ienergi iyang tersedia idi 
ialam, idan ilaini-lainnyai. iTetapi, ialam itidak imenghendaki distribusi ikesejahteraan 
idari iperusahaan dalam ibentuk iuang sebagaimana iyang iselalu diinginkan ioleh 
imanusiai. Bentuk idistribusi ikesejahteraan iyaitu ikepedulian perusahaan iterhadap 
ikelestarian alami, ipencemaran, ipencegahani, dan iilain-ilainnya i (iNovarela dan iSarii, 
i2015). iDengan idemikiani, Teori iyang ipaling tepat iuntuk imengungkapkan iCSR 
adalah ishariah ienterprise itheory (iMeutiai, 2010i). iHal iini karena idalam ishariah 
ienterprise theoryi, iAllah SWT iadalah isumber iamanah utamai, isedangkan isumber 
daya iyang idimiliki ipara stakeholders iadalah iamanah idari Allah iSWT. 
B. Stakeholder Theory 
iKonsep tanggung ijawab isosial perusahaan itelah imulai dikenal isejak iawal 
1970ani, iyang secara iumum idikenal dengan istakeholder itheory iartinya sebagai 
ikumpulan ikebijakan dan ipraktik iyang iberhubungan dengan istakeholderi, nilaii-
inilaii, pemenuhan iketentuan ihukumi, penghargaan imasyarakat idan lingkungani, 
iserta ikomitmen dunia iusaha iuntuk berkontribusi idalam ipembangunan isecara 





isecara eksplisit idan tak idipungkiri imerupakan ibagian dari ikegiatan iusahai. 
(iFreeman idkk i., i2004).  
Teori iStakeholder imengatakan bahwa iperusahaan ibukanlah entitas iyang 
ihanya iberoperasi untuk ikepentingannya isendirii, inamun harus imemberikan 
imanfaat ibagi stakeholdernya i (ipemegang isahami, ikreditor, ikonsumeni, isupplier, 
ipemerintahi, masyarakati, ianalis dan ipihak ilaini). Dengan idemikian ikeberadaan 
isuatu perusahaan isangat dipengaruhi ioleh idukungan iyang idiberikan oleh 
istakeholder ikepada perusahaan itersebut i (iGhozali dan iChairirii, i2007).  
iTeori stakeholder ilebih imempertimbangkan posisi ipara istakeholder iyang 
dianggap ilebih ipowerfull. iKelompok istakeholder iinilah yang imenjadi 
ipertimbangan utama ibagi iperusahaan idalam imengungkapkan dani/itidak 
mengungkapkan isuatu iinformasi idalam laporan ikeuangani. Dalam ipandangan iteori 
istakeholder, iperusahaan iimemiliki stakeholdersi, bukan ishareholder i (iBelkaoui, 
i2003i). iKelompoki-kelompok istake itersebut imenurut mereka imeliputi ipemegang 
isaham, ikaryawani, pelanggani, ipemasoki, kreditori, idan masyarakati.  
iPara iStakeholder pada idasarnya imemiliki ikekuatan untuk imempengaruhi 
ipemakaian isumber daya iekonomi iyang iada di iperusahaani. Oleh ikarena i tu i, 
“iketika istakeholder imengendalikan sumber iekonomi iyang ipenting bagi 
iperusahaani, imaka perusahaan iakan iberaksi dengan icarai-icara yang imemuaskan 
ikeinginan istakeholder” i (iGhozali idan Chairirii, i2007i). Perusahaan imelakukan 
iwawancara terhadap ipara istakeholder iuntuk mengetahui ikeinginani-keinginan 





iCorporate Social iResponsibility imerupakan strategi iperusahaan iuntuk 
imemuaskan keinginan ipara istakeholder, imakin ibaik ipengungkapan Corporate 
iSocial iResponsibility yang idilakukan iperusahaan imaka stakeholder iakan imakin 
terpuaskan idan iakan imemberikan idukungan ipenuh ikepada perusahaan iatas isegala 
aktivitasnya iyang ibertujuan iuntuk menaikkan ikinerja idan imencapai labai. 
C. Fiqih Sosial 
 iFiqh sebenarnya imencakup hubungan imanusia idengan iTuhan dan ikepada 
isesama manusiai, inamun dalam iprakteknya ifiqih iterbawa aura iteologis iyang kuati, 
isehingga iseakan-iakan iteralinasi idalam kehidupan isosialii. Akhirnya ifiqih iterjebak 
idalam kerjai-ikerja vertikal iyang itidak imempunyai implikasi iserius ipada 
ipenyelesaian iproblem-iproblem ikemanusiaan. iAda idemarkasi irealitas isosial 
idengan ikonsep fiqihi. iRealitas iberjalan dengan ihukumnya isendirii, fiqih  ijuga 
iberjalan idengan polanya isendirii. iFiqih sosial iKyai iSahal iMahfudh merupakan 
igagasan ikontekstualisasi idan aktualisasi ifiqih iklasik iuntuk menjawab itantangan 
ikemiskinani, ikebodohan, idan iketerbelakangan iumat. iFiqih isosial itidak tercerabut 
idari iakar iintelektual pesantreni, ikarena ijustru bertujuan iuntuk imenghidupkan 
ikonsep fiqih iklasik idalam lapangan isosial iaktif, isehingga itidak ada idikotomii, 
demarkasii, idan idiferensiasi antara iagama idan duniai, ikarena ikeduanya terintegrasi 
idalam iwawasan ikeagamaan yang iholistik i (iMa‟mur, i2014i).  
iSecara lebih ispesifik ikemudian fiqih idiklasifikasikan imenjadi idua. 
iPertamai, fiqih iibadah iyaitu semua iperbuatan iyang berkaitan idengan iThaharohi, 
Shalati, iPuasa, iZakati, Hajii, iQurbani, iNadzar, iSumpah idan isemua iperbuatan 





isemua bentuk ikegiatan itransaksional iseperti; iideposito, ijual ibelii, ipidana, iperdata 
iantar sesama imanusia ibaik secara i ndividu imaupun ilembaga bahkan inegarai. 
Menjadi ikeniscayaan ibahwa ikita idalam beribadah iharus imenggunakan ilmu iatau 
imenjadi isyarat isebelum kita iberibadah imencari ilmu iterlebih idahulu ikarena 
kedudukan iilmu iitu ilaksana pohoni, idan ibadah iitu iadalah buah idari berbagai ijenis 
ibuah ipepohonan i (ilmui) i (Azizi, i2019i). iWajib bagi ikita iyang pertama iuntuk 
imengenal ial-iMai`budi, ikarena ibagaimana kita iakan imenjalankan ipengabdian kalau 
ikita itidak imengenal dari iAsmai, Sifat iDzatNyai, iapa yang imungkin idan iapa yang 
itidak imungkin imenyertai dzati-iNya iagar ikita terhindar idari ipenisbatan pensifatan 
iyang ikeliru iterhadapi-Nyai. 
Salah isatu ikajian idalam fiqih imuamalah iadalah Ekonomii. iSecara iumum 
pengertian iekonomi iadalah isalah satu i lmu isosial yang imempelajari iaktivitas 
imanusia iyang iiberhubungan dengan iproduksii, distribusi idan ikonsumsi iterhadap 
ibarang idan ijasai. iDalam iperkembangan iterakhir iini fiqih imuamalah imengenalkan 
itentang iadanya imodal isosiali. iModal isosial idapat didefinisikan isebagai 
iserangkaian inilai idan inorma i nformal iyang dimilki ibersama idiantara ipara 
ianggota isuatu ikelompok imasyarakat iyang imemungkinkan iterjadinya ikerjasama 
idiantara imereka i (iFukuyama, i2002i). iKapital isosial iberhubungan idengan inilai 
ikolektif idalam isebuah ijaringan sosial iiyang tumbuhi-ikembang isebagai i mplikasi 
idari ihubungan-ihubungan itimbal ibalik iyang iterjadi ididalamnyai.  
Ada itiga iunsur iutama idalam modal isosial. Pertama adalah Trust 
(ikepercayaan) idapat imendorong iseseorang iuntuk bekerjasama idengan iorang ilain 





iReciprocal i (itimbal ibalik) iunsur ipenting kedua idari imodal isosial iadalah 
reciprocal i (itimbal ibalik), idapat idijumpai idalam bentuk imemberii, isaling 
menerima idan isaling imembantu iyang dapat imuncul idari i nteraksi sosial i 
(iSoetomoi, i2006). iKetiga iInteraksi isosial, idalam ifiqih muamalah ibegitu ijuga 
idalam ekonomii, isocial icapital atau imodal sosial juga berperan iipenting karena 
idalam imenjalankan isebuah i nstutsi hal i ni imerupakan imodal iyang ibepengaruh 
iterhadap ikeberhasilan isebuah iusaha iatau kegiatan iorganisasii, itanpa iadanya imodal 
sosial imemungkinkan ikerjasama idiantara isuatu ikelompok iatau imasyarakat sosial 
idi idalam isebuah ilembagai/iperusahaan iakan imenjadi ikendala itersendirii. 
iKeberhasilan individui, iperusahaani, iorganisasi idimungkinkan ikarena iprinsip idasar 
imodal isosial iyang imenekankan ipentingnya imenjaga ihubungan ibaik idan 
ikepercayaan ibaik iantara isesama iwarga imasyarakati. iKarena iSalah isatu ikekuatan 
idan ienergy iimodal sosial iadalah ikemampuan imenjembatani iatau imenyambung 
relasii-irelasi iantar iindividu idan ikelompok iyang iberbeda iidentitas iasali. iModal 
isosial imenjadi pentingi, ikarena ibanyak iaspek iyang iharus idipertimbangkan dalam 
irangka iuntuk imencapai itujuan perusahaan iatau iorganisasii.  
iZubaedi (i2006i) imenyatakan ibahwa ifiqih sosial imengajarkan iuntuk 
meningkatkan ikepekaan isosiali, imenggairahkan ikegiatan isosiali/iibadah isosial 
sebagai iibuah dari ipengamalan ifardu i „iayni, ipentingnya imembangun 
ikerjasamai/iharmonisitas idi iantara isesama idan sebaliknya iimengikis iegoisme 
ikelompok, ifanatisme iigolongan (iita„iasi\iubiyi-iyah), iserta iyang ikalah pentingii, 
perlunya iumat iIslam imendayagunakan ikekuatan irasionalitas idalam imemahami 





iidasar Islam iyang isebenarnya imenekankan idimensi ikesalehan isosial isebagai 
ikonsekuensi idan i mplementasi idari ikesalehan iindividuali-ivertikalistiki. iWatak 
idasar iajaran iIslam iyang ipeka terhadap idimensi isosial ibisa idicermati idari 
iperhatiannya iterhadap imasalahi-masalah isosiali-ikemanusiaani. 
iKeimanan kepada iTuhan itidak ihanya iidibuktikan dengan imenyembahnya 
itetapi ijuga iharus iidiwujudkan  idalam ibentuk isifat ikedermawanan iterhadap iorang 
ilemahi, ikhususnya ifakir imiskin idan ianak iyatim i. iAli- Qur‟an imengumpamakan  
isekelompok iorang iyang imemungut iihasil ikebun itanpa memperkenankan iorangi-
iorang imiskin memperoleh ibagian idari ikebun itu iiidengan istilah i “ikebun iyang 
isirna” i (iQ.S iali-Qalam 17-33). Ali-Qur‟an ijuga imengecam sikap iorangi-orang iyang 
mengumpulkan ikekayaan itapi bersifat ikikir (iali-Humazahi: i1-4ii) dan iidengan tegas 
imembedakan iganjaran antara iorang ikikir dengan iorang idermawan (iQi.S ali-Layli: 
i5i-9). Masih ibanyak iayati-ayat iali-iQur‟an lainnya iyang imengecam sikap ikikir idan 
isebaliknya imenganjurkan agar ibersikap idermawan ikhususnya kepada ikaum ilemah 
idan tertindas i (iZubaedi, i2006i). iAjaran Islam imenjadikan i badah yang imempunyai 
iaspek sosial isebagai ilandasan imembangun isuatu sistem iyang imewujudkan 
ikesejahteraan idunia idan akhirati. iDalam artian ifiqih iibadah berdampak iipada 
urusan iakhirat idan fiqih imuamalah iberdampak pada ikehidupan iduniai. Karena 
isesungguhnya isetiap iperbuatan manusia iakan imemiliki i mplikasi baik idi idunia 
maupun idi iakhirat.  
D. Corporate Social Responsibilityi 
Corporate iSocial iResponsibility dimaknai isebagai isuatu bentuk ikomitmen 





idan imasyarakat secara ilebih iluas sebagai ibentuk ikontribusinya terhadap 
ipembangunan iekonomi berkelanjutan iyang itercermin melalui ipraktik ibisnis iyang 
baiki. iPengungkapan iCSR kemudian imenjadi imedia ibagi perusahaan iuntuk 
imemberikan informasi idari iberbagai aspek iselain ikeuangan iseperti aspek isosial 
idan ilingkungan yang itidak idapat idijelaskan secara itersirat idalam setiap ikomponen 
idalam laporan ikeuangan iperusahaan kepada istakeholder imaupun ishareholder 
perusahaani. iSedangkan imenurut (iHackston idan Milnei, i1996), itanggung ijawab 
isosial atau isering idisebut ijuga sebagai icorporate isocial responsibility iatau isocial 
idisclosure, icorporate isocial reportingi, isocial reporting imerupakan iproses 
ipengkomunikasian dampak isosial idan lingkungan idari ikegiatan iekonomi 
organisasi iterhadap ikelompok ikhusus yang iberkepentingan idan terhadap 
imasyarakat isecara ikeseluruhan. iKegiatan iCSR imemiliki arti iadanya ikemampuan 
perusahaan isecara iimanusiawi untuk imerespon ikeadaan isosial yang iiterjadi 
idilingkungan isekitar. iTentu isaja itanggung jawab isosial i ni iakan dinikmati idan 
idimanfaatkan itidak isaja oleh ilinngkungan isekitar yang imenjadi isasarani, 
melainkan ijuga ibagi iperusahaan itu isendiri idan dirasakan imanfaatnyai, ikhususnya 
dalam ipenciptaani, peningkatan idan ipemeliharaan icitra iperusahaan di imata 
imasyarakat i (Yualianitai, i2008). 
iPentingnya program iCSR inii, itidak ihanya berlaku ibagi iperusahaan-
iperusahaan ibesar iseperti iyang diketahui iselama iini. iCSR ijuga iberlaku bagi 
iperusahaan ikecil imenengah, iterutama ibagi sekelompok iperusahaan iyang 
iberlokasi dan iberoperasi idi itengah-itengah imasyarakat ilangsung. iProgram iCSR 





imenyelenggarakani, inamun juga isangat ibermanfaat bagi imasyarakat i (iApsari dan 
iMansuri, i2016).  
iKeselarasan iantara keuntungan iyang idiperoleh perusahaan idengan 
ipemberian ikontribusi secara ilangsung ikepada masyarakat idan ilingkungannya 
imerupakan mekanisme icheck i& balances iantara ipihak iperusahaan dengan ipihak 
imasyarakati. Dengan ikata ilaini, CSR ijuga idipandang isebagai tolak iukur iuntuk 
ireputasi suatu iperusahaani. iSeberapa jauh isuatu iCSR perusahaan iakan 
iberpengaruh ipada reputasi iperusahaan iitui. Secara iumum iCorporate iSocial 
Responsibility imerupakan ipeningkatan ikualitas kehidupan imempunyai iadanya 
ikemampuan manusia isebagai i ndividu anggota imasyarakat iuntuk menanggapi 
ikeadaan isosial yang iada idan dapat idinikmatii, imemanfaatkani, iserta memelihara 
ilingkungan ihidup i (Antule iet ial., 2016).  
iHaris dan iPurnomo (i2016i) yang imenyatakan ibahwa perusahaan imemiliki 
itanggung ijawab iyang iharus dipenuhi idalam imengelola bisnis idengan icara 
imelakukan program ikegiatan iCSR iyang berbasis iCommunity iDevelopment, 
isehingga iCSR imemberikan manfaat iyang ibernilai positif iterhadap ipemberdayaan 
irakyat, ikenaikan iekonomi iserta keselamatan iuntuk ilingkungan. iPada 
iimplementasinyai, kegiatan itanggung iCSR merupakan ikegiatan idalam ibentuk 
memberi ibantuan ikepada masyarakat iyang imembutuhkan idan sekaligus ibagian 
idari ikegiatan kegiatan ibisnis ipula. iMaka itidak heran iapabila ikegiatan iCSR isering 






Istilah iCSR imulai digunakan isejak itahun 1970an isetelah iJohn iElkington 
mengembangkan itiga komponen ipenting iSustainable Development iGoalsi, yakni 
ieconomic growth i, ienvironmental rotection i, idan isocial equity i, yang idigagas 
ijuga The iWorld iCommission on iEnvironment iand Development i (iWCED) idalam 
iBrundtland iReport (i1987i). Ditegaskan iElkington ibahwa iCSR dikemas idalam itiga 
ifocus yang idisingkat i3P, isingkatan dari iprofiti, iplanet dan ipeople i (Haris idan 
iPurnomo, i2016i). Hal i ni imenunjukkan bahwa iperusahaan ibukan lagi isebagai 
ientitas yang imementingkan idiri sendirii, ialienasi dan iatau ieksklusifitas dari 
ilingkungan imasyarakati, melainkan isebuah ientitas usaha iyang iwajib imelakukan 
adaptasi ikultural idengan ilingkungan sosiali. iUntuk itu iCSR iharus dimaknai ibukan 
ilagi ihanya sekedar iresponsibility ikarena bersifat ivoluntaryi, itetapi harus idilakukan 
isebagai imandatory dalam imakna iliability ikarena disertai idengan isanksii. Karena 
idalam iundangi-iundang telah idinyatakan ibahwa iperusahaan iyang berstatus 
iiperseroan wajib imelaksanakan itanggung jawab isosial idan ilingkungan. iDalam iUU 
PTi, idisebutkan pada  iAyat i1 ipasal 74 iberbunyii; i “Perseroan iyang imenjalankan 
ikegiatan usahanya idi ibidang idan/iatau iberkaitan dengan isumber idaya alam iwajib 
imelaksanakan itanggung jawab isosial idan lingkungani” i (Fatmawatiei, i2015).  
Penelitian iWahyudi idan Azheri i (i2008) imengungkapkan ibahwa 
pengimplementasian ibentuk idari tanggung ijawab isosial idapat digolongkan 
imenjadi ibeberapa bagiani. iPertama ialah ipengelolaan ilingkungan kerja iyang ibaiki, 
termasuk ididalamnya ipenyediaan lingkungan iyang inyaman idan amani, isistem 
ikompensasi yang ilayak idan iperhatian yang ilayak iterhadap ikesejahteraan 





imasyarakati, khususnya imasyarakat ilokali. Kemitraan i ni idiwujudkan isecara 
iumum untuk imembantu ipeningkatan ikesejahteraan umum imasyarakat isetempat 
idalam kurun iwaktu iyang cukup ipanjangi. iSelanjutnya ialah ipenanganan 
ikelestarian lingkungani, ikegiatan i ni dimulai idari ilingkungan iperusahaan sendirii, 
itermasuk melakukan ipenghematan ipenggunaan listriki, iairi, dan isebagainyai. 
Sebagai ipenanganan ilimbah iakibat ikegiatan perusahaan iagar itidak mencemari 
ilingkungan isekitar kantori, ipabrik, idan ilahan. iDan iterakhir tentang iinvestasi sosial 
iiyang sering idiartikan isecara isempit “ikegaitan iamal iperusahaan” iatau imakna 
sesungguhnya iadalah iperusahaan memberi idukungan iyang dilakukan ioleh 
isekelompok/ iorganisasi ilain yang ipada iakhirnya akan imenunjang ikegiatan ibisnis 
perusahaani. iKarena imelalui investasi isosial iakan imenuai citra iyang ipositif 
(icorporate i mage). 
E. Sustainable Development Goals (SDGs) 
iSustainable iDevelopment Goals i (iSDGsi) merupakan iprogram ilanjutan idari 
Millennium iDevelopments iGoals i (MDGsi) iyang idicanangkan oleh iPBB ipada i25 
September i2015 ibertujuan iuntuk ipembangunan yang iberkelanjutani. SDGs 
imerupakan ikesepakatan pembangunan ibaru iyang mendorong iperubahani-
iperubahan iyang ibergeser ke iarah pembangunan iberkelanjutan iyang berdasarkan 
ihak iasasi imanusia dan ikesetaraan iuntuk mendorong ipembangunan isosiali, 
ekonomi idan ilingkungan ihidup. iSustainable iDevelopment iGoals (iSDGsi) 
ididefinisikan sebagai ikerangka ikerja untuk i15 itahun ikedepan hingga itahun i2030i. i 
Berbeda idengan iMillenium Development iGoals i (iMGDsi) yang iilebih bersifat 





ibanyak ipihak itermasuk organisasi imasyarakat isipil (iErwandarii, i2017). iSDGs 
imemiliki 5 ipondasi iutama iyaitu manusiai, iplanet, ikesejahteraani, iperdamaian, idan 
ikemitraan yang iingin imencapai itiga tujuan imulia idi itahun 2030 iberupa 
imengakhiri ikemiskinan, iimencapai kesetaraan idan imengatasi perubahan i klimi. 
iUntuk mencapai itiga itujuan mulia itersebuti, disusunlah i17 iTujuan Global iSDGsi. i 
Kemiskinan imasih imenjadi i su penting idan iutama, iselain idua capaian 
ilainnya i (Ishartono idan iRaharjoi, 2016i). iTujuan idan target iSDGs iatau 
ipembangunan pascai-i2015 iini yang iakan iberlaku ihingga 2030i, idimensi ipokoknya 
terletak ipada ipersoalan isosial, iekonomii, dan ilingkungan iyang bersinggungan isatu 
isama ilain. iKeterhubungan antara idimensi itersebuti, imenuntut isebuah proses 
ipengawalan iyang iserius agar itidak iterjadi itumpang tindih iantara iberbagai idimensi 
iyang dikelola ioleh iberbagai bidang idalam ipemerintahan (iNgoyoi, 2015). 
iFirdaus (i2018) imengungkapkan ibahwa Pendidikan isebagai i nstrumen 
pembangunan iSumber iDaya Manusia i (iSDM) iyang imendorong untuk icakap 
idalam imengelola dan imemanfaatkan iSumber iDaya Alam i (iSDA) iharusnya ibisa 
memainkan iperanan ipenting dalam iupaya irealisasi iprogram Sustainable 
iDevelopment iGoals (iSDGsi). Penelitian iRoza i (i2007) imengungkapkan ibahwa 
Bangsa iIndonesia ike idepan harus imampu ibersaing dengan isehat idan kuat idengan 
ibangsa ilain idi dunia idan imenjadi bangsa iyang imajui. iHal itu ihanya idapat 
idilakukan apabila ikita imampu mempersiapkan idunia ipendidikan ikita yang isecara 
efektif idapat imenyiapkan SDM iyang iberkualitas idan memiliki ikemandiriani, 
imampu bekerja isecara iprofessionali, dan ibisa imembuka ilapangan ikerja bagi idiri 





(i2009) imengungkapkan bahwa iPendidikan imerupakan iinvestasi idan kesempatan 
iuntuk iberkompetisi iguna mendapatkan ikesempatan imemperoleh ipenghidupan 
iyang ilebih baik idi imasa idepan idan turut iterlibat idalam iproses pembangunani. 
iDengan ipendidikan yang iterprogram ibaik idan imenjangkau semua i (ieducation ifor 
alli) iseperti itarget MDGs idengan ikualitas itertentu maka ipendidikan imenjadi 
iinstrumen ipaling efektif iuntuk imemotong imata irantai kemiskinan iyang iada idi 
tanah itercinta iIndonesia. 
F. Aktualisasi Fiqih Sosial dalam Pelaksanaan CSR 
iCorporate iSocial Responsibility idimaknai isebagai isuatu bentuk ikomitmen 
iperusahaan untuk imeningkatkan ikualitas hidup idari ikaryawan, ikomunitas ilokal 
idan masyarakat isecara ilebih luas isebagai ibentuk ikontribusinya terhadap 
ipembangunan iekonomi iberkelanjutan yang itercermin imelalui praktik ibisnis iyang 
ibaiki. Pengungkapan iCSR ikemudian imenjadi media ibagi iperusahaan untuk 
imemberikan iinformasi idari berbagai iaspek iselain ikeuangan seperti iaspek isosial 
idan ilingkungan yang itidak idapat idijelaskan isecara tersirat idalam isetiap 
ikomponen dalam ilaporan ikeuangan perusahaan ikepada istakeholder imaupun 
shareholder iperusahaan i (Lindawati idan iPuspitai, i2015). iPerusahaan isebagai 
ipihak yang itelah imemperoleh ikeuntungan dari iada inya ipemanfaatan terhadap 
isuatu isumber idaya idituntut untuk imemiliki ikepedulian isosial idan ilingkungan 
dengan imengembalikan isebagian ikeuntungan yang idiperolehnya ikepada 
imasyarakat dan ilingkungani. 
iIndonesia merupakan iNegara yang iberdaulat iyang berwenang imenetapkan 





ibudaya masyarakat iIndonesia yang ibelum ikondusif iuntuk menerapkannya 
ipenormaan iyang isifatnya isukarela (iSefriani idan Wartinii, i2017). iImplementasi 
iprogram iCSR di iIndonesia ibelum iterlaksana sebagaimana idiharapkani, ikarena 
isosialisasinya belum imaksimal iterhadap semua istakholdersi, iwalaupun isebenarnya 
kewajiban iiuntuk melaksanaakan iCSR isudah idiatur dalam ibeberapa iperaturan 
iperundangan (iHasani, i2014).  
iPenelitian Mustofa i (2014i) ipada perkembangannya iCSR imenjadi isangat 
populeri, ikarena CSR imenjadi isalah satu ipengukur iuntuk imenilai keberhasilan 
iiperusahaan dalam ioperasionalnya idi iberbagai belahan iduniai. Sehingga iCSR 
idinilai iwajib untuk iditerapkan iperusahaani. Kewajiban iini ijuga iditopang oleh 
ikebijakan ipemerintah untuk imewajibkan  iperusahaan idalam kegiatan isosial 
idilingkungannya. iTanggung ijawab sosial itersebut isering idikenal idengan sebutan 
iCorporate iSocial iResponsibility (iCSRi), salah isatu ibentuk kepedulian idan 
itanggung jawab isosial iperusahaani, guna imembangun icitra positif iperusahaan i 
(Ariefiantoi, i2015).   
iKetika menjalankan isebuah iprogram iCSR, iperusahaan itidak bisa 
imengartikan iCSR imejadi sebuah ikeharusan iatau kewajiban iuntuk imemenuhi 
hukum iyang iberlaku itetapi juga iharus imenghadirkan kesadaran iyang ibetul-ibetul 
imendalam ibahwa betapa ipentingnya bersinergi idengan imasyarakat isekitari, tanpa 
imasyarakat iperusahaan tersebut itidak iberarti iapa-iapai. iSatrio (2015) iyang 
menyatakan ibahwa iCSR isebenarnya merupakan  ipengalaman idari iajaran iislam 
yang imenganjurkan ikepada manusia iiuntuk membina ihubungan iyang iharmonis 





iPenelitian Efferin i (2015i) isaat ispiritualitas menjadi ipegangan dalam 
ipengembangan iakuntansi idan iakuntabilitas, imaka disiplin iakuntansi iakan imenjadi 
transendental idan iturut berkontribusi ipositif iidalam menciptakan idan memelihara 
iperdamaiani, inklusivitasi, ikepeduliani, keadilani, ikesejahteraan dan ikeselarasani. 
iPada isaat berproses imencapai ikondisi ideali, iagama bukan imenjadi ialat pemecahi-
ibelah inamun justru imenjadi isumber iinspirasi, ipemersatu idan ipemberdaya 
masyarakat iuntuk imenciptakan dunia iyang ilebih baiki. iIslam isangat imendukung 
Corporate iiSocial Responsibility iikarena tidak idapat idipungkiri ibahwa bisnis 
imenciptakan ibanyak permasalahan isosiali, idan perusahaan ibertanggungjawab 
imenyelesaikannyai. 
iPraktik iCSR idalam islam itidaklah ihanya ditekankan ipada iaktivitas isosial 
sajai, imelainkan pada ilingkungani. iDalam dimensi ihukum iIslami, CSR iyaitu isalah 
isatu bentuk ipelaksanaan ifiqih isosial iyang dilakukan iioleh perusahaani. iFiqih isosial 
imengajarkan untuk imeningkatkan ikepekaan sosiali, imenggairahkan ikegiatan 
sosiali/iibadah sosial isebagai ibuah idari pengamalani, ipentingnya imembangun 
ikerjasama/iharmonisitas idi antara isesama idan isebaliknya imengikis iegoisme 
kelompoki, ifanatisme golongani, iserta yang ikalah ipentingi, perlunya iumat iIslam 
mendayagunakan ikekuatan irasionalitas dalam imemahami iagama idan menyikapi 
ikehidupani. Corak ifiqih iseperti iini sejalan idengan iprinsip dasar iIslam iyang 
isebenarnya menekankan idimensi ikesalehan isosial sebagai ikonsekuensi idan 
implementasi idari ikesalehan individuali-ivertikalistik. 
Asmani i (i2014) imengungkapkan ibahwa ifiqih sosial ilahir iuntuk menjawab 





idan iantagonistik. iPemikiran iini berupaya imenggali idan menemukan ihukum idi 
tengah imasyarakat secara idinamisi. Dengan iimengintegrasikan aspek isosial idalam 
beribadah iberarti imemberikan motivasi ipenting ipada ikeimanan iagar hidupnya 
ibetuli-betul imenonjolkan ijiwa sosiali. iHakikatnya, idengan imemasukkan iaspek 
fiqih isosial idalam ipenerapan program iCSR iinii, perusahaan itidak ilagi 
imenjalankan CSR isecara iterpaksa, iakan itetapi CSR idilakukan isecara isuka relai, 
idan imeyakini bahwa iapa iyang diperolehnya imerupakan ikeberkahan yang 
idiberikan ioleh ituhan Yang iMaha iEsa. 
G. Integrasi Perwujudan Program Sustainable Development Goals dalam 
Pelaksanaan CSR  
 
Dewasa iini itidaklah cukup ibagi iperusahaan hanya imemfokuskan idiri pada 
ipertumbuhan iekonomi sajai, iakan itetapi dibutuhkan isebuah paradigma iyaitu 
ipembangunan iyang berkelanjutan iyang iartinya iadalah isuatu iupaya untuk 
imemenuhi ikebutuhan imasa kini itanpa mengurangi ikemampuan idan ikesempatan 
generasi iberikut iuntuk memenuhi ikebutuhannyai. Keberlanjutan iidapat idilihat dari 
ibeberapa idimensi yang isaling berkaitan iyaitu manusiai, isosiali, lingkungan idan 
iekonomi. iAktivitas ipembangunan ekonomi iyang idilakukan ioleh umat imanusia 
isangat tergantung ipada iketersediaan isumber daya ialami. Tidak iada ipeluang ibagi 
umat imanusia iuntuk melaksanakan ipembangunan iekonomi tanpa iketersediaan 
isumber idaya yang iberasal idari iekosistemi. Prinsip iini iberlaku ibagi seluruh iumat 
iimanusia, iyakni igenerasi sebelumnyai, isekarang idan yang iakan idatang. iApabila 
iumat imanusia ipada suatu igenerasi imelakukan kesalahan idalam ipengelolaan dan 





ioleh igenerasi pada izaman itersebuti, melainkan ijuga oleh iigenerasi berikutnyai. 
iOleh isebab itu ikita menjadi imudah iuntuk idipahami mengapa iagenda iSustainable 
Development iGoals imensyaratkan keselarasan idan ikeseimbangan pemanfaatan 
isumber idaya ialam idalam aktivitas ipembangunan iekonomi (iSudanai, i2016).  
iPenelitian Dewi i (2011i) imengungkapkan pembangunan iberkelanjutan 
isecara isederhana imerupakan pendekatan ipembangunan iuntuk mencapai itaraf 
ihidup iyang lebih ibaik iuntuk masa ikini idan mendatangi. iDalam ipelaksanaannya, 
ipembangunan iberkelanjutan isenantiasa berlandaskan ipada itiga pilar iutama iyaitu 
pilar iekonomi, ipilar isosial idan ipilar ilingkungan i (ekologisi). iSecara simultani, 
isetiap kegiatan ipembangunan iharus ilayak secara iekonomii, dapat iditerima isecara 
sosial iserta itidak imengganggu atau imerusak ilingkungan. iHal itersebut iselaras 
dengan iProgram iCorporate iSocial Responsibilityi. iCorporate iSocial Responsibility 
iadalah itanggung ijawab yang imelekat ipada setiap iperusahaan iuntuk itetap 
menciptakan ihubungan iyang selarasi, iseimbang, idan isesuai iidengan lingkungani, 
nilaii, inormai, idan budaya masyarakat isetempati, isehingga isetiap iperusahaan 
berkewajiban imelaksanakan icorporate social iresponsibility ibagi masyarakat iyang 
ibertempat itinggal di isekitar ilokasi iperusahaan (iUtama idan iRizana, i2017i). 
iPenelitian Marnelly i (2012i) imenyatakan bahwa iterjadinya ideforestasii, 
pemanasan iglobali, ipencemaran lingkungani, ikemiskinan, ikebodohani, ipenyakit 
menulari, iakses hidup idan iair ibersih, iberlangsung iterusi-imenerus hingga iakhirnya 
imuncul ikonsep tanggungjawab isosial iperusahaan iatau CSRi. iGagasan CSR 
imenekankan ibahwa tanggungjawab iperusahaan ibukan ilagi mencari iprofit isematai, 





iketergantungan pada ikesehatan ikeuangan tidaklah imenjamin perusahaan iiakan 
tumbuh isecara berkelanjutani. iProgram CSR idapat idilakukan melalui 
ipemberdayaan imasyarakat lokal iyang ididasarkan ipada kebutuhan iril iyang secara 
idialogis idikomunikasikan dengan imasyarakati, pemerintahi, iperusahaan, 
imasyarakat idan iakademisi.  
Maisya idan iFauzy (i2016i) iyang mengungkapkan ibahwa iPenerapan 
kebijakan iCorporate iSocial iResponsibility bidang ilingkungan itelah memberikan 
ibanyak imanfaat itidak hanya idari ihasil produksinya isaja itetapi imemberikan 
imanfaat idari ibantuan yang idiberikan ikepada masyarakat ibaik imanfaat yang 
idirasakan ilangsung oleh ipenerima ibantuan iatau manfaat iyang idirasakan 
masyarakat isekitar iyang iikut iserta merasakan ihasil idari ibantuan yang idiberikani. 
iPenelitian Mapisangka i (i2009i) menyatakan ibahwa isalah isatu tujuan iCSR iyang 
isangat urgen ikhususnya idi inegara sedang iberkembang iadalah peningkatan 
ikualitas ipendidikan imasyarakati. iOleh ikarena itu iipenerapan CSR idi iIndonesia 
pada iidasarnya idapat diarahkan ipada ipenguatan ekonomi irakyat iyang berbasis 
iusaha ikecil idan menengah iserta ipeningkatan ikualitas SDM imasyarakat imelalui 
perbaikan isarana idan iprasarana pendidikani. iDengan idemikian, iCSR iyang 
idilakukan oleh iperusahaan imerupakan isebagai ibagian dari ikontribusi iperusahaan 
idalam membantu imasyarakat iserta ipemerintah Indonesia idalam imencapai itujuan 







H. Integritas Fiqih Sosial dan CSR dalam Perwujudan Sustainable 
Development Goals 
 
iKeberadaan perusahaan iindustri itidak iterlepas dari ikehidupan imanusia 
karena ihakikatnya idunia iindustri tercipta iuntuk imemenuhi kebutuhan ihidup 
imanusiai. Namun idisisi ilaini, iperusahaan industri itelah imeninggalkan ijejak tidak 
ibaik ibagi masyarakati. iDunia iindustri meninggalkan ipencemaran ilingkungani, 
itanah longsori, idan ihal sebagainya iyang idapat imeresahkan imasyarakati. Negara 
itelah imengeluarkan iperaturan iperundang-iundangan iyang imengatur ibagaimana 
seharusnya idunia iindustri iberhubungan dengan imasyarakat idan imewajibkan 
perusahaan iuntuk imelakukan iCSR idari pada imelakukan ikewajiban ilainnya. 
iHakim (i2016i) imengungkapkan ibahwa sejak idikeluarkannya iperaturan 
itentang CSRi, semakin ibanyak iperusahaan iyang berlombai-ilomba melakukan 
ipencitraan iuntuk imenjaga imej iatau ireputasi dan ikeberlangsungan iusaha. iTanpa 
ireputasi iyang ibaiki, mustahil iperusahaan iakan mendapatkan irespon ipositif dari 
imasyarakati. Citra iperusahaan imerupakan dalil ipenting bagi iperusahaan iuntuk 
idapat bertahan ilama iserta iberkembang secara iberkesinambungan imenuju puncak 
ikejayaannyai. iSalah satu icara iyang idilakukan untuk imembentuk icitra serta 
imenjaga ikeberlangsungan iperusahaan ialah imelalui iprogram CSRi, itidak ibisa 
dipungkiri ibahwa ipencitraan iperusahaan akan idibuat isedemikian irupa idan 
disinergikan idengan iprogram iCSR sehingga iperusahaan itersebut ibisa 
imemproteksi dari ikrisis ikepercayaan imasyarakat. i 
iSelain ipendekatan normatifi, iperusahaan ijuga perlu imemiliki ikesadaran 
ibahwa perusahaan itidak ihanya melakukan iatau imelaksanakan iCSR sebagai 





masyarakat idimana iia iberada. iPenelitian iSantoso i (i2016i) imengungkapkan bahwa 
iketika isebuah iperusahaan menjalin ihubungan iyang ibaik idengan masyarakati, 
imaka iakan isangat menguntungkan iatau iberguna ibagi perusahaan iitu isendiri 
idikarenakan usahanya imendapatkan idukungan ioleh lingkungan iyang ikondusifi, 
aman idan imereduksi ikonfliki. Pengimplementasian iCSR iseharusnya itidak 
dianggap isebagai icost isematai, melainkan ijuga isebuah iinvestasi jangka ipanjang 
ibagi iperusahaan yang ibersangkutani. Perusahaan iharus ipercaya ibahwa ada 
ihubungan ipositif iantara ipelaksanaan CSR idengan imeningkatnya ipenghargaan 
dunia iinternasional imaupun inasional terhadap iperusahaan itersebuti. Selain iitu 
iperusahaan ijuga ikut iiserta dalam imeningkatkan ikualitas hidup imasyarakati.  
iHadirnya ifiqih isosial diharapkan imampu imengeluarkan manusia idari ijurang 
kebekuan i (istatisi) dan iketerbelakangan ikarena berhubungani, iberkaitan idan 
berkelindan idengan iproblematika sosial iyang imeliputi pendidikani, ikesehatani, 
lingkungan ihidupi, ekonomii, ikeilmuani, budaya idan ipolitik. iTujuan ipokok fiqih 
isosial iialah untuk imembangun isatu ikonsep fiqih iyang iberdimensi isosial atau ifiqih 
iyang dibuat idengan isejumlah iperanan individu iatau ikelompok idalam proses 
ibermasyarakat idan ibernegara. iHal iini isesuai idengan firman iAllah iSWT. iyang 
imenyebutkan bahwa i “iSesungguhnya iAlla tidak iakan imerubah nasib isuatu ikaum 
isehingga ikaum iitu merubah inasibnya isendiri i (dengan iberusahai)” i (Qi. iS. ial-
iRa‟di: i11). 
iMasyarakat juga ibutuh idisadarkan tentang ibahaya ilaten kemiskinan iyaitu 
idapat menjerumuskan ipada ikekafiran isebagaimana Hadis iNabi i “Kefakiran 





itidak itercerabut dari iakar i ntelektual ipesantren, ikarena ijustru ibertujuan untuk 
imenghidupkan ikonsep ifiqh klasik idalam ilapangan isosial aktifi, isehingga tidak iada 
idikotomii, demarkasii, iidan diferensiasi iantara iagama dan iduniai, ikarena keduanya 
iterintegrasi idalam iwawasan ikeagamaan iyang iholistic (iMa‟muri, i2014i).  
iAspek fiqih isosial iperusahaan sebagai isubjek idan objek ihukum ijuga ipatut 
melakukan ikewajibani, bukan ihanya ikewajiban ikepada Negara iseperti imembayar 
ipajak itapi juga imelakukan ikewajiban isosial iyaitu dengan imelaksanakan iprogram 
CSR ibaik idi isekitar lingkungan iperusahaan iitu iberada imaupun tidaki. iPenelitian 
iSupardin i (2014i) imengungkapkan ibahwa setiap iorang iyang itelah idi akui ioleh 
ihukum ibahwa i a itelah dewasa idan isehat imaka iia wajib imelaksanakan isegalah 
peraturan iyang itelah iada, idalam ifiqih idisebut ikewajiban, idalam ifiqih isosial 
disebut isebagai ikewajiban ikelompok seperti imenciptakan ikedamaiani, ketenangani, 
ikenyamanan, idan ikeamanan masyarakati.  
iMuhadjir dan iQurani i (2011i) mengungkapkan ibahwa iPersaingan yang iketat 
imembuat perusahaan iberharap ibahwa kegiatan iCSR iini akan imembantu 
iperusahaan iuntuk memberikan inilai ilebih bagi ipelanggan idan meningkatkan 
icitra iperusahaan agar ikegiatan iCSR iini ibenari-ibenar efektifi, iperusahaan harus 
imengidentifikasi ikebutuhan dan ipemahaman imasyarakat itentang kegiatan iCSR 
idan juga imemperkirakan idengan icermat sumber idaya iyang dibutuhkan iuntuk 
iprogram iCSR inii.   
Meningkatnya idorongan idari ieksternal iperusahaan iyaitu dari iikonsumen, 
ipemerintah idan isistem regulasi imaupun ipersaingan bisnisi, iparadigma ilama iyang 





idapat menghambat idaya isaing iperusahaan, itergeser idengan paradigma ibaru 
idimana iusahai-iusaha pelestarian ilingkungan ioleh iperusahaan justru idapat 
imenciptakan keunggulan ikompetitif iyang ibernilai tinggii, iberkualitas, iunik idan 
iberharga murahi. iDisinilah peran iEnvironment Accounting menjadi sangat penting 
untuk mengukur dampak positif (social benefit) dan dampak negative (social cost) 
lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan perusahaan. 
iMartusa (i2009i) mengungkapkan ibahwa beberapa iinegara imulai 
memasukkan iunsur ilingkungan pada ipenilaian ikinerja bisnis iperusahaan idan 
imeminta perusahaan iyang iterlibat di ipasar imodal untuk imelaporkan ilaporan 
ikeuangannya beserta ipengungkapan ipenerapan kebijakan ilingkungan ipada 
ioperasionalnya. iSalah isatu ibentuk pertanggungjawaban iperusahaan iterhadap 
ilingkungan adalah imenerapkan iCSRi. Penelitian iSantoso i (i2016) imengungkapkan 
ibahwa salah isatu icontoh ibentuk dari itanggung ijawab itu imulai idari imelakukan 
sebuah iaktivitas iyang idapat meningkatkan ikesejahteraan imasyarakat idan 
perbaikan ilingkungani, imemberikan beasiswa ikepada ianak yang ikurang imampui, 
ipemberian dana ipemeliharaan ifasilitas umumi, isumbangan iuntuk desai/ifasilitas 
imasyarakat yang ibersifat isosial dan iberguna ibagi imasyarakat banyaki, ikhususnya 
imasyarakat yang iberada idi isekitar perusahaan itersebuti. iDengan demikian iihal 
tersebut iselaras idengan itujuan dari iSustainable iDevelopment Goals i (iSDGsi). 
iSDGs merupakan ikesepakatan ipembangunan baru iyang imendorong iperubahan-
iperubahan iyang bergeser ike iarah ipembangunan berkelanjutan iiyang iberdasarkan 
hak iasasi imanusia dan ikesetaraan iuntuk imendorong pembangunan isosiali, 





Sustainable iDevelopment iGoals (iSDGsi) iididefinisikan isebagai ikerangka 
kerja iuntuk i15 tahun ikedepan ihingga itahun i2030i. SDGs imemiliki i5 ipondasi 
utama iyaitu imanusia, iplaneti, ikesejahteraan, iperdamaiani, dan ikemitraan iyang 
iingin mencapai itiga itujuan imulia idi tahun i2030 iberupa mengakhiri ikemiskinani, 
imencapai kesetaraan idan imengatasi iperubahan iklimi. iTujuan idan itarget SDGs 
iatau ipembangunan ipasca-i2015 iini iyang iakan iberlaku hingga i2030i, idimensi 
pokoknya iterletak ipada ipersoalan sosiali, iekonomi, idan lingkungan iyang 
bersinggungan isatu isama laini. iKeterhubungan antara idimensi itersebuti, imenuntut 
sebuah iproses ipengawalan yang iserius iagar itidak terjadi itumpang itindih iantara 
berbagai idimensi iyang dikelola ioleh iberbagai ibidang dalam ipemerintahan i 
(iNgoyo, i2015i). iHal ini iselaras idengan ikonsep ifiqih sosiali. iEsensi idari gagasan 
ifiqih isosial iialah isebuah upaya iuntuk imengubah iparadigman iberfikir tentang 
iibadah isosial.  
Pengentasan ikemiskinan imisalnya, iitu iharus idimulai dari iproses ipenyadaran 
kepada imasyarakat itentang bagaimana ikemiskinan idan itata icara 
ipenanggulangannya. iMasyarakat ipatut diajak iuntuk isadar bahwa ikemiskinan iialah 
imusuh yang imesti idilawan dan idihilangkani. iKemiskinan iitu ibukan itakdir idari 
iAllah SWTi. iyang iharus diterima itanpa ireservei. Cara imengentaskannya iialah 
dengan iberusaha ikerasi, sistematisi, iterus imenerus dan iseriusi. Oleh ikarena iitui, 
dengan iberlandaskan ifiqih isosial dalam imelaksanakan iCSR akan imembantu 
iperusahaan idalam menjalankan i badah isosial, isecara iotomatis iperusahaan bukan 





iCSR isudah membantu ipemerintah idalam imencapai tujuan idari iprogram 
iSustainable iDevelopment Goals i (iSDGs). 
I. Kerangka Pikir 
iKerangka pikir imerupakan gambaran iumum iterkait dengan imodel ipenelitian 
yang iakan idilakukan. iGambaran iini akan imemberikan ipetunjuk terkait ihali-ihal 
apa isaja iyang iakan dibahas idalam ipenelitian inii. iPenelitian i ni berangkat idari 
ifenomena itanggung jawab isosial iCSR iyang diterapkan idengan iprinsip iprofit 
ioriented yang inotabene ikurang sesuai idengan iajaran iIslam isebab pada idasarnya 
ihanya berfokus iikepada muamalah iatau ipertanggungjawaban horizontal isajai, 
iterkhusus kepada ipara iinvestor dan imanajemen iperusahaani. Dalam iIslam ikita 
dianjurkan iuntuk ibertanggung ijawab isecara horizontal i (ikepada iAllah SWTi) idan 
isecara ivertikal (ipara istakeholderi, termasuk ijuga imasyarakati) sebagaimana 
idijelaskan idari iShariah Enterprise iTheoryi. iSebagaimana idijelaskan yang itelah 
idijelaskan idari Shariah iEnterprise iTheory iyang imerupakan pengembangan idari 
iStakeholder iTheory. 
iFenomena ini ikemudian akan idikaji idengan menggunakan ianalisis fiqih 
isosial iyang menjelaskan ibahwa idalam pelaksanaan itanggung ijawab sosial iada idua 
sisi iyang ibenari-benar iharus idiperhatikani, yakni iibadah dan ijuga imuamalahi. Dua 
isisi iini kemudian imengarahkan iperusahaan iuntuk bertanggung ijawab ikepada 
keberlanjutan ilingkungani, ikemitraan, iperdamaiani, imanusia, idan ikesejahteraan 
sosial iTujuan iakhir idari penelitian i ni iadalah iterwujudnya iCorporate Social 
iResponsibility i (CSRi) iberlandaskan ifiqih sosial idalam irangka mencapai 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
    iJenis penelitian iyang idigunakan pada ipenelitian iini ialah ikualitatifi. 
Penelitian ikualitatif imerupakan metodei-imetode iuntuk mengeksplorasi idan 
imemahami makna ioleh isejumlah iindividu atau isekelompok iotrang yang 
idianggap iberasal idari masalah isosial iatau ikemanusiaani. Siapapun iyang 
iterlibat idalam bentuk ipenelitian iinihraus menerapkan icara ipandang 
penelitian iyang ibergaya iinduktif-imenganalisis idata isecara induktif imulai 
idari itema-itema iyang khusus ike itemai-tema iyang iumumi, berfokus ipada 
imakna individuali, idan imenerjemahkan ikompleksitas suatu ipersoalan i 
(iCreswell, i2016i). Penelitian ikualitatif ibermaksud iuntuk imemahami 
ifenomena tentang iapa iyang dialami ioleh isubjek ipenelitian imisalnya perilaku 
ipersepsii, motivasii, itindakan idan isebagainya isecara iholistic, idan idengan 
icara ideskripsi dalam ibentuk ikatai-kata idan ibahasa ipada suatu ikonteks 
ikhusus iyang ialamiah dan idengan imemanfaatkan berbagai imetode ialamiah 
(iMoleong, 2017). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian iini idilakukan di iChocolicious iIndonesia yang iterletak idi Jli. 
iAi. Pi. iPettarani Noi. i40 Ei. iEstimasi waktu iyang idigunakan iini sudah itermasuk 
iinterview, iolah data ipeneliti, idan ipenyusunan kesimpulan iuntuk ikemudian 






B. Pendekatan Penelitian 
Jenis ipenelitian iyang digunakan idalam ipenelitian ini iiadalah penelitian 
ikualitatif iyang berdasarkan ipada ipendekatan iinterpretif. iPendekatan iinterpretif 
berasal idari ifilsafat iJerman, iyang imenitikberatkan ipada peranan iBahasai, 
interpretasii, idan pemahaman ididalam iilmu isosial i (Chairii, i2009). iPendekatan iini 
memfokuskan ipada isifat subjektif idari isocial iworld  dan iberusaha imemahaminya 
idari rerangka ipiker iobjek iyang sedang idipelajarinyai. iJadi fokusnya ipada iarti 
iindividu dan ipersepsi imanusia ipada irealitas ibuka pada irealitas iindependen yang 
iberada idiluar imereka (iChairii, 2009i). iLatuconsina i (2016ii) imenjelaskan ibahwa 
paradigm iinterpretif imeliputi icakupan yang iluas iatas igagasan filosofis idan 
isosiologi yang imemberikan ikarakteristik iumum untuk imencoba imemahami idan 
imenjelaskan idunia sosial idengan itujuan iutama iuntuk melihat ipelaku yang isecara 
ilangsung iterlibat idalam proses isosiali. iLatuconsina (i2016i), ipendekatan interpretif 
imenjelaskan ibagaimana keberadaan imanusia idalam imengintrepretasi idan 
merasakan irealitas.   
C. Jenis dan Sumber Data 
1.   Jenis Data 
iJenis data iyang idigunakan dalam ipenelitian i ni adalah idata isubjektif 
(iselfi-report idatai) Menurut iIndriantoro idan Supomo i (i2013i) data isubjek i alah 
idata yang idiperoleh idari wawancara idengan iinforman idan data idocumenter 







2.   Sumber Data 
iSumber data iyang idigunakan dalam iipenelitian ini iialah idata primer idan 
idata isekunder. iData iprimer iyaitu data ilangsung iyang diperoleh idari isumber 
aslinya itanpa imedia iperantara (iIndriantoro idan iSupomoi, 2013i). iSedangkan 
idata sekunder iialah idata iyang telah idikumpulkan ioleh lembaga ipengumpulan 
idata idan dipublikasikan ikepada imasyarakat pengguna iadata i (iKuncoro, i2013i). 
iAdapun sumber idata iprimer penelitian iini idiperoleh dari i nforman idalam 
ipenelitian iini iialah Ibu iUyi iiSyamsuriani yang iberposisi isebagai HRD i 
(iHuman iResource iDepartement) idari iChocolicious Indonesia idan 
idiamanahkan ilangsung oleh iDirektur iChocolicious Indonesiai, isedangkan data 
isekunder idapat idiperoleh secara itidak ilangsung dengan imenggunakan imedia 
iperantara iseperti jurnali-ijurnali, ibuku-ibuku iataupun idokumen-idokumen iyang 
terkait idan itermasuk website iresmi iChocolicious iIndonesia. 
D. Metode Pengumpulan Data 
iUntuk menganalisis idan menginterpretasikan isuatu idata idengan baiki, 
idiperlukan data iyang iakurat dan isistematis iagar hasil iyang ididapatkan dapat 
imendeskripsikan kondisi isuatu iobjek iyang sedang iditeliti idengan ibenar. 
iBerangkat idari hal itersebuti, iteknik pengumpulan idata iyang digunakan idalam 
ipenelitian i ni adalah iobservasii, wawancarai, idokumentasii, studi ipustakai, dan 
iinternet isearchingi. Kelima imetode idipilih agar ipengumpulan idata dapat 






Sugiyono i (i2014) imengatakan ibahwa pengamatan iatau ibiasa idisebut 
dengan iobservasi imeliputi ikegiatan ipemuatan iperhatian terhadap isuatu 
iobjek dan ilebih ibanyak menggunakan isalah isatu idari pacaindra iyaitu 
iindra penglihatani. iObservasi iakan lebih iefektif ijika iinformasi yang 
ihendak idiambil iberupa ikondisi iatau ifakta alamii, itingkah ilaku dan ihasil 
ikerja iresponden dalam isituasi ialami.  
2. Wawancara i 
iWawancara i alah suatu icara ipengumpulan data iyang idigunakan iuntuk 
memperoleh i nformasi ilangsung idari isumbernya. iWawancara 
idigunakan isebagai tehnik ipengumpulan idata apabila ipeneliti iingin 
melakukan istudi ipendahuluan iuntuk menemukan  ipermasalahan iyang 
iharus diteliti idan ijuga apabila ipeneliti i ngin imengetahui hali-ihal  idari 
responden iyang ilebih imendalam (iSudaryonoi, i2017). iTehnik 
ipengumpulan idata ini imendasarkan ipada ilaporan tentang idiri isendiri 
iatau selfi-ireport iatau isetidak-itidaknya ipada ipengetahuan dan 
ikeyakinan ipribadii. iMetode wawancara iyang idigunakan iadalah iindepth 
interview isehingga ipeneliti menggunakan idaftar iwawancara iyang telah 
idibuat. 
3. iDokumentasi 
iSugiyono (i2014i) mengatakan ibahwa ipada itehnik inii, ipeneliti 
kemungkinan imendapatkan iinformasi dari ibermacamii-macam isumber 
itertulis atau idokumen iyang ada ipada iresponden iatau tempati. iProses 
mendokumentasikan idata ipenelitian imerupakan sebuah ilangkah iuntuk 





berbentuk ifile ifoto, ivideoi, atau ifile irekaman wawancara iyang idapat 
diakses idari iserver iatau database iyang dibuat isendiri iatau iterpublikasi 
di isitusi-situs iyang ikredibeli. Selain iitui, catatani-icatatan ikecil saat 
iwawancara iyang idibuat oleh ipeneliti ijuga idapat dikategorisasikan 
isebagai ibentuk dokumentasi. 
4. Studi iPustakai 
Studi ipustaka imerupakan sebuah iproses idi imana peneliti imenghimpun 
iinformasii-informasi ipenunjang idari berbagai isumber ikredibel. 
iInformasii-iinformasi ini idapat idiperoleh idari jurnali-ijurnal penelitiani, 
iliteratur isingkat, ibukui-ibuku, iataupun isumberi-sumber ilain iyang 
idianggap irelevan dengan ipenelitiani. 
5. Internet iSearching i 
iPenelitian ini idilakukan idengan icara imengumpulkan berbagai imacam 
itambahan ireferensi yang idiambil idari iinternet iguna melengkapi 
ireferensi ipenulis idan digunakan iuntuk imenemukan ifakta atau iteori 
iberkaitan dengan imasalah iyang iditeliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen ipenelitian iialah isuatu alat iyang imengukur fenomena ialam 
maupun isosial iyang diamatii. iPeneliti sebagai iinstrument iutama idalam penelitian 
iakan imenjadi pihak iyang iberkaitan ilangsung dengan itujuan idari ipenelitian inii. 
iAdapun ialat-ialat ipenelitian iyang digunakan ipeneliti idalam imelakukan ipenelitian 
ialah isebagai iberikut‟ 







4. Alat Tulis 
F.        Teknik Analisis Data 
Teknik ianalisis idata merupakan icara imenganalisis data ipenelitiani, 
termasuk ididalamnya ialat-ialat statistik iyang irelevan iuntuk digunakan idalam 
ipenelitian. iAdapun iteknik analisis idata idalam ipenelitian ini imenggunakan imodel 
Miles idan iHuberman. iMiles idan iHuberman menegaskan ibahwa ipenelitian 
ikualitatif terkumpul idari iberbagai teknik ipengumpulan idata iyang berbedai-ibeda, 
iseperti iinterviewi, observasii, ikutipani, idan sari idari idokumeni, catatani-icatatan 
imelalui tapei; iterlihat ilebih banyak ilatai-kata idaripada iangka-iangkai. Oleh ikarena 
iitui, data itersebut iharus diproses idan idianalisis isebelum digunakani. 
iProses analisis idata iyang dilakukan idengan imenggunakan tiga ikegiatan 
ianalisisi. iMiles idan Huberman imengemukakan itiga kegiatan idalam ianalisis idatai. 
Pertamai, itahap ireduksi data imenunjuk ikepada proses ipemilihani, ipemfokusan, 
ipenyederhanaani, pemisahan idan ipentransformasian idata “imentahi” iyang terlihat 
idalam icatatan itulisan lapangan iyang iberlangsung iselama kegiatan ipenelitian 
idilaksanakani. Keduai, idata idisplay yaitu ikegiatan idimana idata yang iberupa 
ikumpulan i nformasi telah itersusun idalam ibentuk teks inaratif idan ikejadian atau 
iperistiwa iitu iterjadi idi masa ilampaui. iKetiga, ikesimpulani/iverifikasi imerupakan 
tahap iakhir idalam ianalisis Miles idan iHubermani. iKesimpulan menuntut iverifikasi 





data ilaini, namun iperlu idiingat ibahwa seandainya imenambah idatai, berarti iperlu 










1. Reduksi Data 
iReduksi idata dilakukan idengan jalan imemfokuskan iperhatian dan 
ipencarian imateri ipenelitian dari iberbagai iliterature iyang digunakan isesuai 
idengan pokok imasalah iyang itelah diajukan ipada irumusan imasalahi. Reduksi 
idata iini idapat dilakukan idengan icara imerangkum, imemilih, idan imencermati 
idata yang irelevan isesuai idengan pokok imasalah iyang iditeliti, isementara idata 
yang ikurang irelevan disisihkani. 
2. iPenyajian iData 
Setelah idata direduksii, imaka ilangkah selanjutnya iadalah ipenyajian idatai. 
iDalam penyajian idatai, penulis imenggunakan itahap ideskriptif, iyaitu idimulai 
idengan mengidentifikasi idata iyang itelah idireduksi isebelumnya, ikemudian 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 






idilanjutkan dengan imenjelaskan iketerkaitan idata, idan idisajikan dalam ibentuk 
inarasii. 
3. iPenarikan Kesimpulani 
iSetelah data idisajikani, maka idilakukan ipenarikan ikesimpulan iatau 
iverifikasi. iDari ipengumpulan idata dan ianalisa iyang telah idilakukani, peneliti 
imencari imakna dari isetiap igejala iyang diperolehnya idalam iproses penelitiani, 
imencatat keterbatasan iyang idihadapi dalam ipenelitian iinii, idan implikasi 
ipositif iyang diharapkan ibisa idiperoleh idari penelitian iiniii. Penentuan isampel 
idipilih secara ipurposivei-isamplingi, yaitu idengan imenentukan isalah satu iusaha 
iyang bergerak idi ibidang imakanan iyang imelakukan pembayaran ipajak iyang 
idimana usaha itersebut imemiliki dampak ipositif imaupun inegative terhadap 
imasyarakat isekitar 
iAdapun iprosedur idari iianalisis idata iadalah iisebagai iberikuti: 
1. iTahap pengumpulan idata imelalui instrument idari ipengumpulan datai. 
2. Tahap ieditingi, yaitu imemeriksa ikejelasan dan ikelengkapan ipengisian 
i           iinstrument ipengumpulan datai.  
3. iTahap pengkodeani, iproses identifikasi idan iklasifikasi dari tiap 
pertanyaan 
          yang iterdapat ididalam i nstrument pengumpulan idata. 
4. Tahap ipengujian idata, iyaitu imenguji ivaliditas dan ireabilitas iinstrumen 





5. iTahap penyajian idatai, dengan iimerangkai dan imenjadikan satu ikesatuani 
          iagar dapat idirumuskan ikesimpulan dengan imelakukan itinjauan iulang 
i          ikelapangan iuntuk mendapatkan ihasil iyang valid 
G.     Fiqih Sosial sebagai Alat Analisis Data 
Fiqih isosial isebagai isuatu pemahaman iterkait ifenomenai-fenomena idan 
ipembahasan isosial ihadir sebagai isebuah ijawaban iatas iberbagai 
permasalahan isosial iyang imuncul ditengahi-itengah masyarakati. 
iPermasalahan iini itermasuk bagaimana itanggung ijawab isosial digunakan 
isebagai ipembentuk ibrand image iyang ibaik ibagi iperusahaan, ipadahal 
iorientasinya itidak idemikian. iOleh ikarena iitu fiqih isosial ikemudian 
idijadikan sebuah ialat ianalisis idata untuk imengkaji ibagaimana ipenerapan 
itanggung ijawab isosial idengan semestinya idalam irangka imewujudkan 








Ontologi : Ontologi merupakan suatu teori tentang makna dari suatu 
objek, property dari suatu objek, serta relasi objek tersebut yang mungkin 
Fiqih Sosial 
Gambar 3.2 Alat Analisis Data 
Ontologi: 
Tanggung jawab sosial 























terjadi ipada isuatu idomain ipengetahuan. iRingkasnyai, ipada tinjauan 
ifilsafati, iontologi adalah istudi itentang sesuatu iyang iada. iMaka idari iitu , 
ianalisis iontologi  iini ibertujuan iuntuk mengkaji ifenomena iatau 
permasalahan iyang iakan iditeliti. 
iEpistemologi i: Epistemologi iadalah ibagian idari filsafat iyang 
imembicarakan tentang iterjadinya ipengetahuani, sumber ipengetahuani, iasal 
mula ipengetahuani, batasi-ibatasi, sifat, metode, dan keshahihan pengetahuan. 
Jadi objek material dari epistemology adalah pengetahuan dan objek 
formalnya adalah hakikat pengetahuan itu. Analisis secara singkat dapat  
dijelaskan sebagai metode pengumpulan data idan informasi iyang 
idibutuhkan terkait idengan ifenomena iyang dikajii.   
Metodologii i: iMetodologi iadalah iilmu-iilmui/icara yang idigunakan iuntuk 
memperoleh ikebenaran imenggunakan ipenelusuran dengan itata icara 
itertentu dalam imenemukan ikebenaran, itergantung idari irealitas yang 
isedang idikaji. iMetodologi itersusun dari icarai-icara iyang iterstruktur untuk 
imemperoleh iilmui. Analisis imetodologi iini bertujuan iuntuk imenguji 
ikualitas data idan iinformasi iyang telah idirekap ipada ianalisis epistemologyi. 
iAksiologi i: iAksiologi merupakan iilmu iyang imempelajari ihakikat idan 
imanfaat iyang sebenarnya idari ipengetahuan, idan isebenarnya iilmu 
pengetahuan iitu itidak ada iyang isiai-isia kalau ikita ibisa memanfaatkannya 
idan itentunya idimanfaatkan idengan isebaik-ibaiknya idan idi jalan iyang ibaik 





pengetahuan iyang ilebih i tu dimanfaatkan idi jalan iyang itidak benari. iPada 
tahap iakhir i nii, ipeneliti harus imampu imemberikan gambaran iaktualisasi 








A. Uji Keabsahan Data 
 
Kualitas idata iserta iketepatan imetode iyang digunakan idalam ipenelitian iini 
isangatlah pentingi. iHal iini dikarenakan iadanya iperbedaan pendekatan ifilosofis idan 
imetodologis terhadap ipenelitian isosial. iKeabsahan idata penelitian ikualitatif 
idilakukan melalui iempat iuji, iyaitu icredibility i (validitas iinternali), itransferbility 
(ivaliditas ieksternali), dependability i (ireliabilitasi), dan iconfirmability i 
(iobjektivitas). iAdapun ipenelitian iini hanya imenggunakan idua iuji iyang paling 
isesuaii, iyaitu credibility idan idependabilityi. Alasan idigunakannya iempat iuji ini 
iadalah iuntuk imenjamin kualitas idata iyang iditemukan idi ilapangan. 
 
 
Gambar 3.3 Desain untuk Kepentingan Penelitian 
 
Alat analisis data 
Penelitian ini menggunakan Fiqih Sosial sebagai instrumen analisis 
 
Hal-hal yang dianalisis 
Tanggung jawab sosial yang tidak berorientasi pada Sustainable Development 
Goals 
 
Analisis ini juga bertujuan untuk menggali esensi ilmu pengetahuan tentang 
bagaimana penerapan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan tuntunan fiqih 
sosial. 
Fiqih Sosial 






1. Uji Kredibilitas 
Uji ikredibilitas idisebut ijuga idengan iuji ivaliditas iinternal pada 
ipenelitian kuantitatifi, idimana ikredibilitas ini idapat idicapai idengan 
ikemampuan ipeneliti untuk iberbaur idengan responden iidalam iwaktu 
yang ilama idengan iterus melakukan ikonfirmasii-konfirmasi i (iiAlfiyanti, 
i2008i). Data iyang ivalid idapat triangulasii, iini merupakan iteknik iyang 
mencari ipertemuan ipada ititik tengah iinformasi iidari data iyang 
iterkumpul iguna pengecekan idan ipembanding iterhadap idata yang itelah 
iada. 
a) iTriangulasi sumber idata, iialah imenguji ikredibilitas idata iyang 
dilakukan idengan cara imengecek idata iyang telah idiperoleh imelalui 
beberapa isumber. iData iyang diperoleh ikemudian idideskripsikan 
idan dikategorisasikan isesuai idengan iapa yang idiperoleh idari 
iberbagai sumber itersebuti. iPeneliti akan imelakukan ipemilahan data 
iyang isama idan data iyang iiberbeda iuntuk idianalisis lebih ilanjut.  
b) Triangulasi imetodei, ialah imenggali ikebenaran informasi itertentu 
imelalui berbagai imetode idan isumber perolehan idatai. Misalnya 
iselain imelalui isumber idata utama iyaitu iannual ireport, ipeneliti bisa 
imenggunakan isumber idata pendukung ilainnya iseperti beritai-iberita 
terkait iaktivitas ipelaporan keuangan idi iberbagai mediai. iMasingi-
masing icara i tu akan imenghasilkan ibukti iatau data iberbeda iyang 
selanjutkan iakan imemberikan pandangan iyang iberbeda ipula 





imelahirkan ikeluasan pengetahuan iuntuk memperoleh ikebenaran 
ihandal. 
2. Uji Dependabilitas 
Uji irealibilitas ipenelitian kualitatif idikenal idengan iuji 
dependabilitasi. iUji ini imerupakan iujian atau ipertimbangan ikeilmiahan 
isuatu penelitian ikualitatifi. Pertanyaan imendasar iberdasarkan iisu 
realibilitas iadalah iterkait ikonsistensi hasil itemuan iketika dilakukan 
ioleh ipeneliti iyang berbeda idan idalam ikurun waktu iyang iberbeda ipulai, 
tetapi idilakukan idengan metode idan iinterview script iyang isama i 
(Afiyantii, i2008). iDependabilitas iiyang tinggi idapat idicapai idengan 
melakukan itindakan iterstruktur iyang memungkinkan ipeneliti lain 
imenemukan ihasil iyang isama terhadap ipenelitian iserupai.  Adapun iuji 
idependabilitas iyang idigunakan iadalah uji ikonsistensii, iyang dapat 
idiukur idengan melihat iapakah iinterview iscripts yang idigunakan 
ipeneliti dapat imenghasilkan ijawabani/hasil iyang isesuai idengan topik 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Chocolicious Indonesia lahir pada tahun 2013. Usaha ini dimulai dari industri 
rumahan hingga kini menjadi industri modern. Berawal dari kecintaan terhadap 
Pastry and Bakery menjadikan Chocolicious Indonesia sebagai salah satu produk 
yang dicintai. Chocolicious Indonesia merupakan salah satu brand dari sebuah 
perusahaan swasta bernama PT. Berkah Bersama Gemilang.  
Perusahaan ini merupakan perusahaan lokal yang berdomisili di Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Pendiri PT. Berkah Bersama Gemilang (Chocolicious 
Indonesia) merupakan salah satu anak bangsa asli Indonesia bernama drg. Fika 
Kurniawaty. Ia merupakan jebolan mahasiswa lulusan Fakultas Kedokteran Gigi 
Universitas Hasanuddin (UNHAS) tahun 2006. Karena kecintaan terhadap 
customer, membuatnya memilih menjadi seorang pembuat kue dan meninggalkan 
profesi lamanya sebagai dokter gigi. Hingga pada saat ini, drg. Fika Kurniawaty 
dikenal sebagai seorang Pebisnis muda Kota Makassar.  
iMengusung tagline i"Premium iCookies iand Cakeii" iChocolicious 
menghadirkan ibeberapa ivarian bakeryi, ibrowniesi, cake iand icookies. iBukan ihanya 
imenyediakan varian iPastry iand Bakery imodern iuntuk icustomernya, iChocolicious 
iIndonesia ijuga imenyediakan iproduk snack itradisionali, ilokal ihingga isnack 





Ini iterbukti idengan ibanyaknya ipenghargaan iyang telah idiraih ioleh 
iChocolicious iIndonesiai. iMemastikan kehalalan isebuah iproduk iadalah salah isatu 
hal iyang isangat idiperhatikan. iHingga ipada ihari iniii, Chocolicious iIndonesia 
idikenal isebagai iproduk halali, iamani, higienis idan iberlabel syariahi. iSelain 
imengantongi beberapa ipenghargaani, Chocolicius iIndonesia ijuga itelah 
mengantongi iLabel iHalal idari LPPOM iMUI idan imenjadi salah ipemenang idi 
iajang iIndonesia Halal iExpo i2018 iyang diselenggarakan ioleh iLPPOM iMUI 
sebagai iUMKM iDaerah iTerbaik Setiap ihari imerupakan ihari iuntuk belajar 
imenjadi isemakin ibaik dalam imemberikan iproduk iyang terbaik iuntuk icustomer. i 
iChocolicious iIndonesia ipercaya isesuatu iyang dibuat idengan ihati iakan 
sampai ike ihatii. iSetiap hari iadalah ikesempatan iberinovasi, isehingga iChocolicious 
idapat menciptakan iproduk itiap i3 bulan isekalii, terbukti idengan iadanya iberbagai 
macam iproduk ibaru iyang diperjualbelikan idiseluruh iOutlet iChocolicious 
iIndonesia. 
1. Lokasi 
iChocolicious Indonesia ihingga isaat ini imemiliki 6 i (ienam) iOutlet 
idiantaranya ibertempat di ijl. AP. Pettarani iNo. i40 E yang imerupakan iOutlet 
ipertama idan juga imerupakan iOutlet iPusat, idi jl. iPerintis Kemerdekaan iKM i12 
merupakan iOutlet ikedua iyang dibuka ipada ibulan April itahun i2018i, di ijli. 
iAroepala Ruko i3Ci, iHertasning merupakan iOutlet iketiga idibuka pada ibulan 
iAgustus itahun i2018, idi ijli. Boulevard iNo. 21 merupakan Outlet ikeempat iyang 
dibuka ipada ibulan iFebruari 2019 i, idi jl. iKarunrung iNo. i23 iA merupakan iOutlet 





itepatnya idi Kompi. iRuko iGraha Satelit ijli. Sultan iHasanuddin iBlok i13 Pandangi-
iPandang, iKab. iGowa imerupakan Outlet ikeenam iyang idibuka pada ibulan iApril 
i2020. 
2. Visi dan Misi 
iVisi dari iChocolicious iIndoneisa ialah i “iMenjadi iperusahaan retail idalam 
ibidang Pastry iand iBakery idi seluruh iIndonesia iyang diberkahi ioleh iAllah iSWT 
dan imenjadi iRahmatan iLil‟Alamin”. i 
iBerdasarkan Visi itersebuti, maka idirumuskanlah iMisi isebagai berikuti: 
1. iSumber Daya iManusia iyang selalu iyakin ibahwa iAllah iSWT. iselalu 
ibersamanya dalam isegala iaktivitas.  
2. iMemiliki sistem ikeuangan yang iterencanai, kuat idan imandiri.  
3. Mengelolah idan imengembangkan bisnis idi ibidang Pastry iand iBakery 
isesuai dengan ikebutuhan ipasar.  
4. Peningkatan ikesejahteraan ikaryawan iberdasarkan performa ikerja isesuai 
dengan ikemampuan iperusahaani.  
5. iKomitmen untuk imemberikan ipelayanan terbaiki, ifokus pada ikebutuhan 
ipelanggan idan membuat iproduk idengan kualitas idan icita rasa iterbaik.  
6. Bekerja isama iuntuk mencapai itujuan ibersama iyang berlandaskan 
ikepercayaani, kepeduliani, ikomunikasi idan sikap imenghargai iserta 








B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Aktualisasi Fiqih Sosial dalam Pelaksanaan CSR di Chocolicious 
Indonesia  
Chocolicious iIndonesia imerupakan suatu ientitas iyang sangat imenjaga 
iintegritasnya sebagai iperusahaan iyang berlabel isyariahi. Meskipun itidak 
imencantumkan iembel syariah ipada inama iperusahaannya, iChocolicious Indonesia 
imenjalankan ibisnis kulinernya idilandasi idengan nilaii-nilai ikeislaman yang ikentali. 
iKonsistensi itersebut kemudian idiganjar berbagai ipenghargaan iprestisius seperti 
imenjadi iUMKM daerah iterbaik ipada Halal iAward i2018 iyang diadakan ioleh iMUI 
pusat. 
Gambar 4.1 











iApa yang idiraih ioleh iChocolicious iIndonesia itersebut itentu itidak terlepas 
idari berbagai iprogram isocial yang idikembangkan idan idijalankan sebagaimana 
imestinyai. iPerusahaan dengan iprogram iCSR-inya ipatut ibisa imelakukan sesuatu 





iSecaca ispesifik CSR ikini isecara global itidak ihanya di imaknai sebagai isuatu 
ikegiatan derma iatau ikaritatif yang ibersifat isukarela iyang dilakukan ioleh ipihak 
perusahaani. iParadigma iCSR yang ibaru imenekankan ipada ibentuk ikomitmen suatu 
iperusahaan idalam melakukan itanggungjawab iatau feedback ikepada imasyarakat 
idan lingkungan iyang idilandasi pembangunan iekonomi iberkelanjutani. Hal i ni 
isenada dengan ipenyampaian pihak iPTi. iChocolicious; i 
“…iJadi, iseperti itujuan kami iyaitu ipengadaan CSR ini kan adalah 
bermanfaat, dan memang awal perusahaan ini berdiri tujuannya ialah 
agar dapat bermanfaat untuk umat dalam hal ini secara  khusus untuk 
perekonomian umat islam dengan secara umum yaitu seluruh 
masyarakat sekitar.” 
Wawancara tersebut merupakan sebuah gambaran dalam sudut pandang islam 
bahwa CSR merupakan salah satu bentuk implementasi fiqih sosial yang digunakan 
untuk meningkatkan kepekaan sosial sebagai buah dari pengamalan fardhu‟ain 
guna mendukung pembangunan ekonomi berbasis harmonisitas. Hal ini relevan 
dengan pernyataan pihak Chocolicious Indonesia; 
“Jadi, apa yang ingin kami harapkan yaitu  keridhoan idan  keberkahan 
iAllah, ikarena  ikami ipercaya, iapa iyang imasuk di iperusahan ikami 
idalam hal iinii, di ibisnis iChocolicious iitu sendiri imisalnya ibaik itu 
iberupa imateri iataupun iyg lainnya i tu ikami yakin imerupakan ikiriman 
idari Allahi. iJadi ikami bersyukur idengan ibanyaknya ikonsumen yang 
idatang idan iakhinya ikami dapat  ibermanfaat ibagi orangi-iorangi. iJadi 
betuli-ibetul ibukan untuk ibranding iya, iCSR ikami iitu intinya iLillahi 
ita‟ala.” (Wawancara, 13 September 2020). 
 
 iBerdasarkan iipenuturan tersebut idapat diketahui ibahwasanya iChocolicious 
Indonesia imelaksanakan iprogram iCSR-inya isudah sesuai idengan ikonsep fiqih 
isosial iyang imencakup hubungan iantara imanusiai, lingkungan idan ikhususnya 
dengan ituhani. iUrgensi ini isecara itidak ilangsung menghadirkan ihubungan ivertikan 





iproblematika ikemanusiaan. iHal itersebut itelah dijelaskan ioleh iAllah SWTi. iDalam 
Qi. iS Ati-iTaubah iayat i71; 
 
Terjemahannya: 
“(iDan orangi-orang iyang iberiman, ilelaki idan perempuan isebagian imereka 
adalah imenjadi ipenolong bagi isebagian iyang ilain. iMereka imenyuruh 
imengerjakan yang imakrufi, mencegah idari iyang imungkar, imendirikan isalati, 
imenunaikan zakat idan imereka taat ikepada iAllah idan Rasuli-iNyai. iMereka itu 
iakan idiberi rahmat ioleh iAllah; isesungguhnya iAllah Maha iPerkasai) itiada 
sesuatu ipun iyang dapat imenghalangi-ihalangi apai-iapa yang iakan 
idilaksanakan ioleh janji idan iancamani-Nya i (ilagi iMaha Bijaksanai) iDia itidak 
sekalii-ikali imeletakkan sesuatu imelainkan ipersis ipada tempat iyang isesuai.” 
(Tafsir Al-Jalalain, At-Taubah 9:71). 
 
 iDari ayat idi iatas, ikita idapat imenganalisis bagaimana ibentuk iperhatian  
perusahaan iterhadap ilingkungan dan imasyarakat idimana iperusahaan itu 
ibereksistensii. iDalam hal i ni iCSR idirepresentasikan sebagai isalah isatu wujud 
iperkembangan idari iimplementasi ifiqih sosial idari ikemajuan izaman iyang 
membutuhkan inilaii-inilai spiritualitas isebagai ilandasan ikuat guna imenjalankan 
ikegiatan ibisnis yang ikondusif idan ididasarkan ipada ibenefit.  
“…Jadi sebenarnya ikan iCSR itu iada i2 imacam jugai, iCSR dikeluarkan 
iapakah idia ipure untuk idonasi isaja atau iada idibalik pemberian iCSR 
iitu sendirii. iNah iuntuk dari ikami iitu sebenarnya iCSR i ni ilebih ke 
isedekah iuntuk ikeperluan umat iatau iuntuk iorangi-orang iyang 
iberkekurangani/memerlukani. iJadi kalau iditanya iapakah isudah seusuai 
iya  imemang iprogram kami idisusun idengan berlatarbelakang ihal i tu. 
iKami ijuga itidak imenggunakan unsuri-iunsur yang ilain idan imemang 
ikita juga iberlandaskan iatas iajaran-iajaran iagama islami.” 






iHasil wawancara idiatas merupakan irespon Chocolicious iiIndonesia terkait idengan 
ipentingnya implementasi ifiqih isosial yang ikemudian idiintegrasikan kedalam 
iberbagai iprogram yang isedang imaupun sementara idirencanakani. iBeberapa 
program iCSR iyang itelah dijalankan ioleh iChocolicious iIndonesia adalah iprogram 
ibeasiswa untuk imahasiswa iSTIBA Makassar idan iprogram ipembukaan cabang 
iChocolicious ibaru dengan ipembiayaan idan ibagi hasil ibersamai. Kedua iprogram 
itersebut menjadi ibukti ibahwasanya Chocolicious iIndonesia isecara serius 
imengimplementasikan ifiqih isosial secara ispesifik iatau prinsipi-iprinsip iislam 
secara iumum.  
iiHal tersebut isecara tidak ilangsung ijuga telah isesuai idengan iSyariah 
Enterprise iTheory iyang menekankan ipada hubungan ivertikal idan horizontal 
idalam isetiap kegiatan iperusahaani. Artinya iChocolicious iIndonesia idalam hal iini 
berperan isebagai ikhalifatullah fil iardh imanusia imemiliki misi iyang imulia yaitu 
idengan imenciptakan idan mendistribusikan ikesejateraan i (imateri idan inonmaterii) 
untuk isemua imanusia serta ialam isemesta. iUntuk imempermudah itugas ini imanusia 
idapat membuat i (iorganisasi profit imaupun inonprofiti) yang idigunakan isebagai 
instrument idalam imengemban itugas sehingga iiorganisasi idiharuskan 
mempertanggungjawabkan iseluruh iaktivitas kepada iAllah iSWT. isecara ivertikal 
kemudian idijabarkan lagi ikedalam ibentuk pertanggungjawaban isecara ihorizontal 
kepada iumat imanusia lainnya iserta ipada ilingkungan alami. Perbuatan iini ilebih 
iAllah cintai idari i badah-iibadah imahdhahi. Seperti idalam isabda iRasulullah SAWi,  
“Memenuhi ikeperluan iseorang mukmin ilebih iAllah icintai dari ipada 
imelakukan dua ipuluh ikali ihaji dan ipada isetiap hajinya imenginfakan 





iDalam hadis ilaini, Rasulullah iSAW ijuga bersabdai,  
“Jika iseorang imuslim iberjalan imemenuhi ikeperluan sesama 
imuslim, iitu ilebih ibaik baginya idaripada imelakukan tujuh ipuluh 
ikali ithawaf di iBaitullahi.” 
iHadits di iatas imengisyaratkan kepada ikita ibahwasannya betapa ipentingnya 
imenanamkan inilai-inilai isosial di idalam ikehidupan. iHal iini di iikuatkan lagi 
idengan ifirman iAllah SWT idalam iQS. iAl Baqarah i: i177 iyang berbunyi i: 
 
Terjemahannya: 
“iBukanlah menghadapkan iwajahmu ke iarah itimur dan ibarat iitu suatu ikebajikani, 
iakan itetapi isesungguhnya kebajikan iitu i alah beriman ikepada iAllah SWTi., ihari 
kemudiani, imalaikati-malaikati, ikitab-ikitabi, nabii-inabi idan memberikan iharta iyang 
iidicintainya ikepada kerabatnyai, ianak-ianak iyatimi, iorangi-orang imiskini, imusafir 
(iyang imemerlukan ipertolongan) idan iiorangi-iorang iyang imemintai-mintai; idan 
(imemerdekakani) hamba isahayai, mendirikan ishalati, idan menunaikan izakati; idan 
iorangi-iorang yang imenepati ijanjinya iapabila ia iberjanjii, dan iorangi-orang iyang 
isabar dalam ikesempitan, ipenderitaan idan dalam ipeperangani. mereka iItulah iorang-
iorang iyang benar i i (iimannya); idan imereka itulah iorangi-orang iyang ibertakwa”. i 
(QS. Al Baqarah:177) 
iBerdasarkan Tafsir iAli-iiMisbah karya iQuraish iShihabi, ayat idi iatas idapat 
diambil ikesimpulan ibahwa Islam iadalah iagama iyang mengedepankan ipentingnya 
inilaii-nilai isosial idi imasyarakat ketimbang ihanya isekedar imenghadapkan wajah 





ipentingnya ishalat dalam iIslami, Al iQuran imengintegrasikan imakna dan itujuan 
ishalat dengan inilaii-inilai sosiali. iDi samping imemberikan inilai ikeimanan berupa 
iiman ikepada Allah iSWTi, iKitab-iNyai, dan iHari iKiamati, Al iQuran imenegaskan 
ibahwa ikeimanan tersebut itidak isempurna ijika itidak disertai idengan iamalan-
iamalan isosial iberupa kepedulian idan ipelayanan ikepada kerabati, ianak yatimi, 
iorang imiskin, idan imusafir serta imenjamin ikesejahteraan imereka iyang 
imembutuhkan. i 
Uraian itersbut imerupakan ipenegasan ibahwa iAllah SWTi. iadalah sumber 
iamanah iutama, isedangkan isumber daya iyang dimiliki ioleh iperusahaan iadalah 
amanah idari iAllah iSWT. iHasil ipenelitian itersebut sejalan idengan ipenelitian 
iPertiwi dan iLudigdo i (i2013) iyang imengungkapkan ibahwa pemahaman iCSR 
iterpadu (iIntegrated iof iCSR) idapat idikatakan isebagai salah isatu ibentuk 
iperkembangan konsep iCSR iyang iseiring ikemajuan jaman isemakin imembutuhkan 
inilai-inilai ispiritual i (berkaitan idengan inilai ketuhanani) isebagai ilandasan kuat 
iuntuk imenjalankan kegiatan ibisnis iyang ilebih kondusifi, inyamani, dan itidak 
imendatangkan kerugian ibagi ipihaki-pihak itertentui. iTanggungjawab perusahaan 
ikepada iTuhan Yang iMaha iEsa menimbulkan ikeyakinan ibahwa apa iyang itelah 









Aktualisasi Fiqih Sosial dalam Pelaksanaan CSR  
 
Fiqih Sosial Pelaksanaan CSR 
1. Tuhan a. Mengharuskan karyawan 
melaksanakan shalat 5 waktu secara 
tepat waktu. 
b. Tidak memperbolehkan segala bentuk 








a. Menjaga nilai gizi produk tetap stabil. 
b. Menjaga kehalalan produk 
c. Program beasiswa untuk mahasiswa 




a. Pengolahan limbah produk yang 
professional. 
b. Program kerja bakti di sekitar wilayah 
STIBA atau tempat lainnya yang telah 
ditentukan sebelumnya setiap pecan. 
 
2. Integrasi Perwujudan Program Sustainable Development Goals dalam 
Pelaksanaan CSR di Chocolicious Indonesia 
iCSR  tidak ilagi dihadapkan ipada itanggung ijawab yang iberpijak ipada isingle 
bottom ilinei, yaitu inilai iperusahaan (icorporate ivalue) iyang idirefleksikan idalam 
kondisi ikeuangannya isaja. iTanggung ijawab iperusahaan harus iberpijak ipada 





karena ikondisi ikeuangan saja itidak icukup imenjamin nilai iperusahaan itumbuh 
secara iberkelanjutan i (isustainable). iKeberlanjutan iperusahaan ihanya iakan 
iterjamin iapabila perusahaan imemperhatikan idimensi sosial idan ilingkungan ihidup. 
iHal iini mengungkapkan ibahwa idi imasa sekarang iini penciptaan inilai imengenai 
triple ibottom iline (iprofiti, peoplei, iand planeti) idalam dunia ibisnis imerupakan ihal 
yang ifundamental idalam konsep iCSRi.  
iKeberadaani, kelangsungan ihidupi, dan iperkembangan iperusahaan tidak 
iterlepas idari adanya idukungan masyarakat i (ipeoplei). Operasi iperusahaan iyang 
berpotensi imemberi idampak ikepada imasyarakat membuat iperusahaan iperlu 
iberkomitmen untuk imemberikan imanfaat isebesar-ibesarnya ikepada imasyarakat. 
iSelain iitui, people idalam ikonsep i ni ijuga menekankan ipentingnya ipraktik ibisnis 
suatu iperusahaan iiyang mendukung ikepentingan idari itenaga kerjai. iPihak iPT. 
iChocolicious iIndonesia; 
“…iJadi CSR iitu iadalah isesuatu yang idikeluarkan ioleh isuatu iperusahaan 
yang idimana iberfungsi ibukan hanya idiluari, bahkan iCSR iitu ibias 
idialokasikan ke idalam ilingkup iinternal iperusahaan iitu sendirii. iCSR iitu ikan 
sebenarnya  ibisa isaja idi olah ilangsung ioleh iperusahaan dan iada ijuga 
iinstansi yang ilangsung imengolah idari dana iCSR iitu isendiri.” (Wawancara, 
13 September 2020). 
 
iUraian tersebut imerupakan ibentuk filosofi ikebaikan ilingkungan iyang 
seharusnya idilakukan isecara holistic iguna imewujudkan itujuan dari ipembangunan 
iberkelanjutan iyang didasarkan ikepada i3 aspek ipenting iyaitu ipemberdayaan dan 
ipembangunan imasyarakat, pengelolaan pelestarian lingkungan serta pembangunan 
ekonomi berbasis religiusitas dan kesejahteraan. iDengan demikian iperusahaan 





idengan ikonsep Sustainable iDevelopment iGoalsi. Sustainable iDevelopment iGoals 
sendiri imenitikfokuskan imanusia isebagai isubjek dan iobjek iutama pelaksanaan 
itanggung ijawab isosial. iChocolicious iIndonesia isebagai isuatu entitas iyang berisi 
isekumpulan imanusia idengan tujuan iyang itelah iditetapkan ibersama iharus bisa 
imenjalankan itanggung ijawab sosial isesuai idengan norma iagamai, inorma sosial 
idan norma ihukum iseperti iyang telah idiatur idalam iundang-iundang inoi. 40 itahun 
i2007 itentang perseroan iterbatas idan peraturan ipemerintah irepublik iIndonesia noi. 
i47 itahun 2012 itentang itanggung ijawab sosial iperusahaan. 
Berdasarkan regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, maka dalam hal 
ini pihak Chocolicious Indonesia harus bisa menjalankan program CSR sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Terkait hal ini pihak  
Chocolicious menjelaskan; 
“…Tapi, kalau untuk internalnya Chocolicious sendiri kita masih 
independen, independen disini maksudnya kita masih mengolah dana 
CSR itu sendiri. Lalu dana itu keluar bukan hanya untuk perusahaan-
perusahaan maupun yang ada di sekitarnya atau dalam hal ini eksternal, 
nah kita berfokusnya disitu bahwa keberadaan CSR ini yaitu bagaimana 
kita dapat bermanfaat untuk orang-orang yang brada disekitar termasuk 
karyawan-karyawan kita”. (Wawancara, 13 September 2020). 
 
Hasil wawancara tersebut memberikan makna bahwa tanggung jawab sosial adalah 
suatu bentuk komitmen perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup karywan, 
komunitas lokal serta masyarakat secara lebih luas sebagai bentuk kontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Hal tersebut lebih lanjut 
dijelaskan oleh pihak PT Chocolicious Indonesia; 
“…Walaupun mungkin karyawan kita sudah mendapatkan gaji, bonus, dll. 
Tapi tidak serta merta itu kita tidak berikan sebagian dari dana CSR itu 
sendiri. Jadi untuk pembukaannya ini saya sampaikan bahwa kita ada 2 





bagi semua orang dan supaya orang-orang mngakui keberadaan 
Chocolicious ini.” (Wawancara, 13 September 2020). 
 
Hasil wawancara tersebut memberikan makna bahwa tanggung jawab sosial 
adalah suatu bentuk komitmen perusahaan untuk meningkatkan kualitas hidup 
karywan, komunitas lokal serta masyarakat secara lebih luas sebagai bentuk 
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Pentingnya 
program CSR ini tidak hanya berlaku bagi satu atau beberapa perusahaan. Namun 
tanggung jawab sosial ini berlaku secara universal dan bisa menciptakan citra 
positif bagi perusahaan yang menyelenggarakannya. Menilik urgensi tersebut, 
Chocolicious Indonesia tentu harus membuat program CSR melalui proses yang 
kompleks agar kiranya program tersebut dapat tepat sasaran. Pihak Chocolicious 
Indonesia kemudian menjelaskan proses pembuatan program CSR-nya; 
“…Kalau ini, yang mengerjakan itu ada manajemennya dan yang 
terlibat di dalamnya itu sudah termasuk direktur, HRD, orang finance 
dan orang oprasional juga. Biasanya kan perusahaan itu ada yang 
dinamakan Kalla Foundation, nah kalau kita ini bisa dibilang masih 
dalam taraf skala kecil dan namanya itu Chocolicious Care. Kalau 
perencanaan program-programnya kita juga melibatkan karyawan untuk 
mendapat informasi atau memperoleh ide-ide untuk program dana CSR 
ini. Jadi disitu kita melibatkan semuanya, baik itu pimpinan, direktur 
office maupun karyawan.” (Wawancara, 13 September 2020). 
iChocolicious Indonesia imelalui iChocolicious Care iyang merupakan iwadah 
ipeningkatan kualitas ikehidupan imasyarakat dan ilingkungan imerupakan ibentuk 
nyata idari kepedulian imereka iterhadap pentingnya itanggung ijawab isosial sebagai 
ijawaban idari iTrilogy Sustainable iDevelopment iGoalsi. Mereka isecara isadar 
imengelola bisnis isecara ipositif tanpa imengesampingkan ibenefit iyang diberikan 
ikepada masyarakat iberupa ipemberdayaan ipeningkatan ekonomi idan ikelestarian 





iFavorite iAward 2017i, iMost Favorite iCulinary iAward i2017, idan iMaster iBrand 
Award i2017 iiyang kemudian iisemakin imeroketkan nama iChocolicious Indonesia 
idikancah i ndustri ikuliner iIndonesia. 
 
Gambar 4.2 











Pada iimplementasinya ikegiatan itanggung ijawab isosial iadalah irepresentasi 
dari ihablum iminannas (isilaturrahmi iatau ihubungan antara imanusiai) dalam 
ikegiatan ibisnis atau ibiasa idisebut Community iDevelopmenti. iCSR sebagai isalah 
isatu iprogram Sustainable iDevelopment iGoals iyang dicanangkan ioleh iPBB harus 
ibisa imemberikan ibenefit yang isignifikani. iSDGs sendiri ididefinisikan isebagai 
ikerangka kerja i15 itahun kedepan ihingga itahun 2030 idengan i5 pondasi iutama 
iyaitu imanusia, ilingkungani, kesejahteraani, iperdamaian dan ikemitraani. 5 ipondasi 





ipencapaian kesetaraan idan imengatasi iperubahan iklimi. iSebagai wujud idukungan 
iterhadap ihal tersebut iChocolicious iIndonesia ikemudian membuat iberbagai 
iprogram isebagaimana yang idijelaskan idalam wawancara iberikut; 
“…Programi-iprogram kami iyaitu ibantuan kepada imasyarakat iterdiri 
yang idari ibantuan imakanan gratis iuntuk ipara ipekerja iseperti ibentori, 
gojeki/igrab, ipetei-ipete dlli., ikorban bencana ialami, ibantuan pendidikan 
idan ipelatihan, ibantuan isarana dan iprasaranai, bantuan isarana iibadahi, 
bantuan ipelestarian ialam dan ibantuan ipeningkatan kesehatani. Nah 
ikarena isekarang iini adalah imasa ipandemic, iprogram ikami lebih 
iberfokus ikesitu idan kami itelah ibekerja isama dengan isalah isatu 
iorganisasi kedokteran i (iNAKESi) untuk ipenyaluran iAPD idan segala 
imacamnyai. Jadii, ikita mencoba imemasuki isemua ikalangan idan apabila 
ibenari-ibenar ikami diperlukani, iinsya Allah ikami isanggupkan iuntuk 
sesuatu iyang isangat diperlukan ioleh imasyarakat.” (Wawancara, 13 
September 2020).  
 
iProgram-iprogram yang itelah idibuat tersebut ikemudian idianggarkan kedalam 
ibiaya iCSR yang idikeluarkan ioleh Chocolicious iIndonesiai. Direktur ikeuangan 
iChocolicious iIndonesia kemudian imenjelaskan iterkait untuk ianggaran iCSR; 
“…iJadi, ikalau iuntuk biaya iCSRnya iitu sebenarnya itetap iatau lebih 
itepatnya iperbulan. iUntuk ijumlah biayanya i tui, angkanya isudah 
idinamis karena ikita isesuaikan dengan iomset iyang iadai. Jadi ikalau 
iintinya iomset/ipendapatan ikami itinggi berarti idana iCSR yang ikami 
ikeluarkan ipada saat iitu ijuga iakan tinggii. iJadi yang imembuatnya 
idinamis ikarena ikita melihat idari irasio iomset. iKarena ikami yakin idan 
ipercaya isaat iomsetnya kami itinggi iberarti memang ikamis iharus 
imengeluarkan biaya iyang itinggi atau iharus iberbanding lurusi.” 
(Wawancara, 13 September 2020). 
iMerujuk pada iwawancara tersebut idapat idiketahui ibahwasanya iChocolicious 
Indonesia isecara iserius dan isimultan iberusaha untuk imelaksanakan iCSR secara 
ilayak iguna menunjang itujuan ipembangunan berkelanjutan iyang iterlah di 
iprogramkan ioleh iperusahaan. iDalam ipelaksanaannya ipembangunan iberkelanjutan 
senantiasa iiberlandaskan pada i3 ipilar utama iyaitu ipilar ekonomii, iipilar sosial idan 





ikemudian diterjemahkan ioleh iChocolicious Indonesia idiarahkan ipada ipenguatan 
ekonomi irakyat iberbasis usaha ikecil idan menengah iserta ipeningkatan ikualitas 
iSDM imelalui perbaikan isarana idan prasarana ipendidikani. iHasil penelitian iiini 
irelevan idengan ipenelitian Mapisangka i (ii2009) iyang imenyatakan bahwa isalah 
satu itujuan iCSR iyang sangat iurgen ikhususnya di inegara isedang berkembang 
iadalah ipeningkatan kualitas ipendidikan imasyarakat. iDengan idemikian, iCSR 
idalam hal iini itelah imenjadi bagian idari ikonstribusi perusahan idalam imembantu 
masyarakat iserta ipemerintah dalam iupaya imencapai itujuan ipembangunan 
iberkelanjutan atau iSDGs.  
Tabel 4.2 
Integrasi Perwujudan Program Sustainable Development Goals dalam 
Pelaksanaan CSR 
 
Sustainable Development Goals Integrasi dengan CSR 
 
Chocolicious Care 
a. Program pelestarian lingkungan dll. 
b. Menjaga nilai gizi dan kehalalan 
produk. 
 
3. Integrasi CSR Berbasis Fiqih Sosial dalam Perwujudan Sustainable 
Development Goals di Chocolicious Indonesia 
iDewasa i ni tidaklah icukup bagi iperusahaan ihanya imemfokuskan idiri ipada 
ipertumbuhan iekonomi sajai, iakan tetapi idibutuhkan isebuah iparadigma iyaitu 
ipembangunan iyang berkelanjutan iyang iartinya adalah isuatu iupaya untuk 
imemenuhi iikebutuhan masa ikini itanpa mengurangi ikemampuan idan kesempatan 





ibeberapa idimensi iyang isaling berkaitan iyaitu imanusiai, sosiali, ilingkungan dan 
iekonomi. 
iAktivitas iipembangunan ekonomi iyang idilakukan oleh iiumat manusia isangat 
itergantung pada iketersediaan isumber daya ialami. Tidak iada ipeluang bagi iumat 
imanusia iuntuk melaksanakan ipembangunan iekonomi tanpa iketersediaan isumber 
idaya yang iberasal idari iekosistem. iPrinsip iini iberlaku bagi iseluruh iumat manusiai, 
iyakni igenerasi sebelumnyai, isekarang idan iyang iakan idatangi. Apabila iumat 
imanusia pada isuatu igenerasi melakukan ikesalahan dalam ipengelolaan idan 
ipemanfaatan sumber idaya ialam, imaka idampaknya iakan dirasakan ibukan isaja 
ioleh generasi ipada izaman itersebuti, melainkan ijuga ioleh igenerasi berikutnyai. 
iGuna mengantisipasi ihal itersebut perlu iadanya ipengendalian ipada alokasi ibiaya 
iCSR yang idikeluarkani. iPengendalian ini idiwujudkan idalam ibentuk audit iprogram 
iCSR yang idilakukan ilangsung oleh idirektur isecara berkalai. iHal ini idisampaikan 
ioleh kepala isatuan ikerja audit iinternal iChocolicious Indonesiai; 
“…iUntuk kami iyang imengaudit hal iitu ya ilangsung idi pimpinan ikami i 
(direkturi), itapi isebenarnya untuk idalam ihal iaudit itu isendiri isih ikita 
samai-isama mengaudit idiri iya, ijadi ikita samai-isama imengaudit dan 
iiyang paling itepatnya iadalah yang imengaudit i tu ialah ibagian 
ikeuangan idan direktur ikami isendirii, bahwa iapakah iitu itepat sasaran 
iatau ibagaimana itapi sebelumnya ikan ikami programkan ilalu 
imenyampaikan ke idirektur kemudian idirektur imenyetujui lalu iikami 
ajukan iuntuk imeminta idana di ifinance ikemudian ifinance yang isudah 
imengalokasikan ilalu memberikan idan ikami imenjalankan dan isetelah 
iitu kami imelaporkan ibahwa ini iprogram iyang kami ilakukani. iSetelah 
iitu untuk imengauditnya iapakah itepat sasaran iatau itidak itu ikeuangan 
idan direktur idalam ihal iini juga ikoordinasi isama isaya isendiri. 
iiSebenarnya isih jelek ijuga ikalau imau saya ibilang ikami isemua isudah 
saling imempercayaii, ikarena ikenapa kita ibelum itempatkan 1 iorang iatau 
ipengaudit khusus iCSR iini ikarena ya ikepercayaan idirektur kepada isaya 
iselaku ipembuat program idan isekaligus iketua pelaksana idan juga 





kepada ifinancei. iJadi iuntuk orang itertentu iyang imengaudit itu ijujur 
isaja ibelum ada ikarena i tu tadii, iya kami imasih imenggunakan iunsur 
kepercayaan idan ikami juga ibelum iterlalu besar ijadi imasih idipercaya 
isama orangi-iorang iyang dipercayakan idan itentunya isaya yang imemiliki 
itanggung ijawab disini iinsya iAllah ibisa iaman karena ikita ijuga bergerak 
idengan ibuktii-buktii. iYang iada tim iauditnya ikami iitu cuma itim iaudit 
operasional i (ipenjualan) iyai, itapi kalau ikhusus iuntuk pengeluaran iCSR 
iini iya belum iadai.” (Wawancara, 13 September 2020). 
 
iPenuturan kepala iSKAI tersebut imenggambarkan iurgensi icitra perusahaan 
iyang iharus idiatasi secara inormative imaupun idengan cara iyang iliantai. Perusahaan 
ijuga iharus isadar bahwa ipelaksanaan iCSR harus ibersifat imandatory iatau wajibi, 
ibukan voluntary iatau iseikhlasnya isebagaimana yang idijelaskan ididalam iberbagai 
iliteratur. iPelaksanaan iCSR iharusnya tidak idianggap isebagai ialokasi biaya isematai, 
itetapi juga isebagai iinvestasi jangka ipanjang ibagi iperusahaan yang ibersangkutani. 
iOlehnya itu ipengendalian iinternal isudah selayaknya ipengendalian iinternal 
idilakukan secara iteratur iguna memastikan ibahwa iprogram iCSR yang idilakukan 
iberjalan isebagaimana imestinya. iHal iini idi iyakan ioleh ikepala iSKAI 
Chcocolicious iIndonesia; 
“…ya iadai, setiap ibulani. Saya imelaporkan ikemudian ikita meeting ilagi 
iantara saya idan ifinance iuntuk pengeluaran idi ibulan iini. iJadi itu 
iwaktunya ibersamaan ipada saat idilaporan iitu isaya sampaikan 
ikemudian ikita juga imerancang iuntuk program iapalagi iyang kita 
icanangkan idan iberapa alokasinyai. iSebisanya ya ikita ijaga iatau kita 
iminimalisir ikarean isebenarnya pada iawal ibulan itu ikita isudah 
imenyusun kalau ikita iakan imelakukan apai. iLalu mungkin ikami iakan 
ibekerja sama ilagi idengan iorganisasi atau iinstansi iyang ijuga bergerak 
idi ibidang isocial.” i (Wawancara, 13 September 2020). 
iApa yang idilakukan oleh iiChcoclicious Indonesia itersebut selaras idan 
imendukung ikonsep fiqih isosiali. Prinsip idari igagasan ifiqih sosial i alah isebuah 
cara iuntuk imengubah iparadigm berfikir itentang iibadah sosiali. iPengentasan 





imasyarakat tentang ibagaimana ikemiskinan dan itata icara penanggulangannyai. 
iMasyarakat ijuga patut idiajak iuntuk isadar bahwa ikemiskinan iitu ialah imusuh iyang 
iharus kita ilawan idan dihilangkani. 
Kemiskinan ibukan itakdir dari iAllah iSWT> iyang iharus diterima itanpa 
ireserve. iCara imengentaskannya iyaitu dengan iterus ibekerja kerasi. iOleh karena iitui, 
idengan iberlandaskan fiqih isosial idalam  melaksanakan iCSR iakan  imembantu 
perusahaan idalam imenjalankan i badah isosial, isecara iotomatis perusahaan ibukan 
ihanya imenjalankan program iCSR isecara isukarelai, tetapi isecara itidak langsung 
iCSR isudah imembantu pemerintah idalam imencapai itujuan dari iprogram 
iSustainable iDevelopment Goals i (iSDGs).  
iUraian yang imemaparkan ipentingnya pengendalian iiternal itersebut adalah 
iantisispasi iterhadap sensitivitas iyang idimiliki ioleh biaya iCSR iitu sendiri iyang 
isudah dikategorikan isebagaimana idijelaskan ioleh direktur ikeuangan iChocolicious 
iIndonesia; 
“…iJadi sebenarnya iCSR ikita ini iterdiri idari ibeberapa kategorii, ada 
iyang iberupa produk idan iada iyang berupa iuang itunaii. 2 ipengalokasian 
iitu imasuk semua idalam ihal CSR iini ikarena iselama dia ibersifat 
ieksternal iatau bersifat isocial iitu kami ialokasikan ida inada alokasi 
itertentunyai.” (Wawancara, 13 September 2020).  
Biaya iitersebut kemudian idisesuaikan idengan jumlah iomset iyang diraup ioleh 
iChocolicious iIndonesiai. Semakin ibesar iomset, imaka isemakin ibesar juga ibiaya 
iCSR yang iharus idikeluarkani. Owner iChocolicious iIndonesia imenegaskan 
bahwasanya iCSR iadalah sebuah ikewajiban iyang iharus dikeluarkan isebagai ibagian 





iAllah iSWTi. untuk iterus imenebar ikebaikan didalam imaupun idi iluar perusahaan 
iitu isendirii. Beliau iimenyampaikan bahwai; 
“…iJadi CSR iitu iadalah sesuatu iyang idikeluarkan oleh isuatu 
iperusahaan yang idimana iberfungsi bukan ihanya idiluari, bahkan iCSR 
iitu bias idialokasikan ike idalam lingkup iinternal iperusahaan itu 
iisendirii.” (Wawancara, 13 September 2020). 
iGagasan CSR imenekankan ibahwa tanggung ijawab iperusahaan bukan ilagi 
imencari iprofit sematai, imelainkan ijuga tanggung ijawab isosial iidan lingkungani. 
iDasar pemikirannyai, iketergantungan ipada kesehatan ikeuangan itidaklah menjamin 
iperusahaan iakan itumbuh secara iberkelanjutani. Program iCSR idapat idilakukan 
melalui ipemberdayaan imasyarakat lokal iyang ididasarkan pada ikebutuhan iril iyang 
secara idialogis idikomunikasikan idengan imasyarakat, ipemerintahi, perusahaani, 
imasyarakat idan akademisii. iTerkait idengan hal iinii, iMartusa (i2005i) 
imengungkapkan bahwa ibeberapa inegara imulai memasukkan iunsur ilingkungan 
iipada penilaian ikinerja ibisnis perusahaan idan imeminta perusahaan iyang iterlibat di 
ipasar imodal iuntuk melaporkan ilaporan ikeuangannya iibeserta ipengungkapan 
penerapan ikebijakan ilingkungan ipada operasionalnyai. iHal iini ididukung oleh 
ipenelitian iSantosa i (i2016) iyang imengungkapkan ibahwa isalah satu icontoh ibentuk 
idari tanggung ijawab iialah idengan imulai melakukan iaktivitas iyang idapat 
menaikkan ikesejahteraan imasyarakatdan perbaikan ilingkungani, imemberikan 
beasiswa ikepada ianaki-anak iyang ikurang mampui, ipemberian idana untuk 
ipemeliharaan ifasilitas iumum, isumbangan iuntuk desai/ifasilitas masyarakat iyang 
ibersifat isosial dan iberguna ibagi imasyarakat banyak ikhususnya imasyarakat iyang 





iPenerapan kebijakan iCorporate Social iResponsibility ibidang ilingkungan 
telah imemberikan ibanyak manfaat itidak ihanya dari ihasil iproduksinya saja itetapi 
imemberikan manfaat idari ibantuan iyang diberikan ikepada imasyarakat iibaik 
imanfaat yang idirasakan ilangsung oleh ipenerima ibantuan atau imanfaat iyang 
idirasakan masyarakat isekitar iyang iikut iserta imerasakan hasil idari ibantuan yang 
idiberikan. 
Tanggung ijawab ietis praktik iCSR idalam pelaporan iuntuk ipengungkapan 
iaktivitas-iaktivitas iCSR kepada imasyarakat  ipenting sekali idilakukan ikarena 
imasyarakat imerupakan isubjek dari iprogram iCSRi. Masyarakat imerupakan isubjek 
(idan ibukan iobjeki) idalam implementasi iCSRi, sehingga imasyarakat iharus didengar 
idan idilibatkan dalam iberbagai ilangkah implementasi iCSR iperusahaani.  Hal iini 
isesuai idengan  iprinsipi-iprinsip mendasar iyang imembentuk ifilosofi kebajikan 
ilingkungan iyang idilakukan secara iiholistik ioleh iNabi iMuhamad SAW iyaitu 















Integrasi CSR Berbasis Fiqih Sosial dalam Perwujudan Sustainable 
Development Goals  
 
CSR Berbasis Fiqih Sosial Perwujudan Sustainable 
Development Goals 
1. Tuhan   
a. Mengharuskan karyawan 
melaksanakan shalat 5 waktu 
secara tepat waktu. 
b. Tidak memperbolehkan segala 
bentuk atribut hari besar 
keagamaan selain islam. 
1. a. Menjaga kedisiplinan 
melalui shalat tepat waktu. 
b. Menjaga tauhid dengan 
berpegang teguh kepada 




2. Manusia  
a. Menjaga nilai gizi produk tetap 
stabil. 
b. Menjaga kehalalan produk. 
c. Program beasiswa untuk 









2. a. Nilai gizi yang seimbang 
sebagai bentuk kepedulian 
terhadap kesehatan pelanggan. 
b. Kehalalan produk dalam 
rangka menjaga keberkahan 
dan sirkulasi rezeki Allah 
SWT. 
c. Menjaga dan mengarahkan 
pemikiran-pemikiran intelek 
insan cendekia demi 
mewujudkan generasi 







3. Lingkungan  
a. Pengolahan limbah produk 
yang professional. 
b. Program kerja bakti di sekitar 
wilayah STIBA atau tempat 
lainnya yang telah ditentukan 
sebelumnya tiap pecan. 
 
 
3. a. Limbah produk tidak 
langsung dibuang dan tetap 
diolah agar tidak menjadi 
sesuatu yang mencemari 
lingkungan. 
b. Berprinsip “Kebersihan 
adalah sebagian dari iman” 























iBerdasarkan penelitian iyang itelah idilakukan serta ihasil ipenelitian iyang telah 
idiuraikani, maka ikesimpulan ipenelitian iini disusun isebagai iberikut: 
1. Chocolicious iIndonesia itelah imelaksanakan program iCSRi-inya sudah isesuai 
idengan ikonsep ifiqih sosial iiyang imencakup ihubungan iantara imanusiai, 
ilingkungan idan khususnya idengan ituhan. iUrgensi iini isecara itidak langsung 
imenghadirkan ihubungan ivertikan dan ihorizontal iyang idinamis iyang 
berimplikasi iserius ipada ipenyelesaian iproblematika ikemanusiaani. iBeberapa 
program iCSR iyang itelah idijalankan oleh iChocolicious iIndonesia imenjadi bukti 
ibahwasanya iChocolicious iIndonesia secara iserius imengimplementasikan ifiqih 
sosial isecara ispesifik iatau iprinsip-iprinsip iislam secara iumumi.  
2. iChocolicious Indonesia imelalui iChocolicious Care iyang imerupakan wadah 
ipeningkatan ikualitas ikehidupan masyarakat idan ilingkungan iimerupakan bentuk 
inyata idari kepedulian imereka iterhadap ipentingnya tanggung ijawab isosial 
isebagai jawaban idari iTrilogy iSustainable Development iGoalsi. iOleh karena iitu 
ipenerapan iCSR idi Indonesia isecara iumum iyang kemudian iditerjemahkan ioleh 
iChocolicious Indonesia idiarahkan ipada ipenguatan ekonomi irakyat iberbasis 
usaha ikecil idan imenengah serta ipeningkatan ikualitas iSDM imelalui perbaikan 
isarana idan iprasarana ipendidikan. iDengan idemikiani, CSR idalam ihal iini itelah 





iipemerintah dalam iupaya imencapai tujuan ipembangunan iberkelanjutan iatau 
SDGsi.  
3. Pihak iChocolicious iIndonesia menegaskan ibahwasanya iCSR adalah isebuah 
ikewajiban iyang harus idikeluarkan isebagai ibagian dari ieksistensi 
iperusahaannya sebagai ikomunitas iyang idiberikan amanah ioleh iAllah SWTi. 
iuntuk iterus menebar ikebaikan ididalam maupun idi iluar iperusahaan itu isendirii. 
iPenerapan kebijakan iCorporate iSocial iResponsibility bidang ilingkungan itelah 
imemberikan banyak imanfaat itidak ihanya idari ihasil iproduksinya saja itetapi 
imemberikan imanfaat dari ibantuan iyang idiberikan kepada imasyarakat ibaik 
imanfaat yang idirasakan ilangsung ioleh penerima ibantuan iatau imanfaat iyang 
dirasakan imasyarakat isekitar iyang ikut iserta imerasakan ihasil dari ibantuan iyang 
idiberikan.  
B. Keterbatasan Penelitian 
iSuatu penelitian itentu itidak iluput idari berbagai ikekurangan idan hambatani. 
iMaka dari iitu imuncul keterbatasani-iketerbatasan idiluar kuasa ipenelitii. Penelitian 
iini idilakukan disaat isituasi idan kondisi iIndonesiaii, khususnya ikota iMakassar iyang 
berada idalam imasa ipandemi covid19i. iKondisi i ni membuat ipemerintah 
imemberlakukan ikebijakan social idistancing idan iphysical distancing iyang 
imembatasi iruang gerak ipeneliti idalam upaya ipenyelesaian ipenelitian i ni. 
iMeskipun itelah ibanyak tersedia iberbagai imedia onlinei, inamun itetap saja ihasilnya 
iakan sedikit iberkurang ikualitasnya idibandingkan dengan ipenelitian iyang idilakukan 







C. Implikasi Penelitian 
iSuatu ipenelitian diharapkan idapat imemberikan i mplikasi atau idampak iyang 
positif ibagi iberbagai aspek iyang iberkaitan dengan itopic iyang ditelitii. iAdapun 
iimplikasi penelitian iini iialah: 
1. iPenelitian ini idiharapkan imampu menjadi ireferensi ibagi penelitiani-ipenelitian 
selanjutnya iterkait idengan iCSR, iFiqih iSosial idan iiSustainable Development 
iGoalsi. 
2. Penelitian iselanjutnya idiharapkan bisa imelakukan ipenelitian dengan itatap 
imuka ilangsung idemi imendapatkan ihasil yang ilebih iberkualitas idan jauh idari 
ikata biasai. 
3. Penelitian i ni imasih imemiliki banyak iketerbatasan iyang tidak idapat 
idisebutkan isecara rinci ioleh ipeneliti idan idiharapkan dapat imemperoleh 
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(Direktur Utama Chocolicious Indonesia) 
Sejatinya, perusahaan hadir ditengah-tengah masyarakat sebagai agen yang 
memicu benefit dan bukan sekedar profit. Benefit yang dimaksud adalah 
keberadaan perusahaan yang bisa memberikan manfaat bagi masyarakat dan 
lingkungan. Hal ini kemudian diterjemahkan dalam wujud Corporates Sociak 
Responsibility atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. 
1. Apa yang bapak/ibu pahami terkait dengan CSR/Tanggung Jawab Sosial 
perusahaan dan apa tujuan yang sebenarnya dari program CSR ini? 
= Jadi CSR itu adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang 
dimana berfungsi bukan hanya diluar, bahkan CSR itu bias dialokasikan ke 
dalam lingkup internal perusahaan itu sendiri. CSR itu kan sebenarnya  bisa saja 
di olah langsung oleh perusahaan dan ada juga instansi yang langsung 
mengolah dari dana CSR itu sendiri. Tapi, kalau untuk internalnya Chocolicious 
sendiri kita masih independen, independen disini maksudnya kita masih 
mengolah dana CSR itu sendiri. Lalu dana itu keluar bukan hanya untuk 
perusahaan-perusahaan maupun yang ada di sekitarnya atau dalam hal ini 
eksternal, nah kita berfokusnya disitu bahwa keberadaan CSR ini yaitu 
bagaimana kita dapat bermanfaat untuk orang-orang yang brada disekitar 
termasuk karyawan-karyawan kita. Walaupun mungkin karyawan kita sudah 
mendapatkan gaji, bonus, dll. Tapi tidak serta merta itu kita tidak berikan 
sebagian dari dana CSR itu sendiri. Jadi untuk pembukaannya ini saya 
sampaikan bahwa kita ada 2 lingkup, yaitu internal dan eksternal. Gunanya apa? 
Ya untuk bermanfaat bagi semua orang dan supaya orang-orang mngakui 
keberadaan Chocolicious ini. 
 
2. Bagaimana proses pembuatan program CSR di Chocolicious Indonesia? 
= Kalau ini, yang mengerjakan itu ada manajemennya dan yang terlibat di 





oprasional juga. Biasanya kan perusahaan itu ada yang dinamakan Kalla 
Foundation, nah kalau kita ini bisa dibilang masih dalam taraf skala kecil dan 
namanya itu Chocolicious Care. Kalau perencanaan program-programnya kita 
juga melibatkan karyawan untuk mendapat informasi atau memperoleh ide-ide 
untuk program dana CSR ini. Jadi disitu kita melibatkan semuanya, baik itu 
pimpinan, direktur office maupun karyawan. 
 
3. Apa saja program CSR yang dicanangkan oleh Chocolicious Indonesia ini? 
= Program-program kami yaitu bantuan beasiswa kepada mahasiswa STIBA,  
bantuan kepada masyarakat terdiri yang dari bantuan makanan gratis untuk para 
pekerja seperti bentor, gojek/grab, pete-pete dll., korban bencana alam, bantuan 
pendidikan dan pelatihan, bantuan sarana dan prasarana, bantuan sarana ibadah, 
bantuan pelestarian alam dan bantuan peningkatan kesehatan. Nah karena 
sekarang ini adalah masa pandemic, program kami lebih berfokus kesitu dan 
kami telah bekerja sama dengan salah satu organisasi kedokteran (NAKES) 
untuk penyaluran APD dan segala macamnya. Jadi, kita mencoba memasuki 
semua kalangan dan apabila benar-benar kami diperlukan, insya Allah kami 
sanggupkan untuk sesuatu yang sangat diperlukan oleh masyarakat. 
 
4. Apakah program-program CSR yang dicanangkan telah disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat dan lingkungan? 
= Untuk kesesuaiannya itu mungkin dari segi sisi objektivitasnya kalau kami 
sudah merasakan itu sesuai. 
 
5. Apa yang bapak/ibu pahami tentang fiqih sosial? 
= Dari yang saya tau, fiqih sosial ini mungkin dapat dipahami sebagai fiqih 
yang berdimensi sosial atau fiqih yang dibangun atas dasar hubungan antar 







6. Apakah dalam pembuatan program CSR Chocolicious Indonesia sudah 
disesuaikan dengan aspek-aspek fiqih sosial? 
= Kalau dari kami Insya Allah sudah sesuai. Jadi sebenarnya kan CSR itu ada 2 
macam juga, bahwa CSR dikeluarkan apakah dia pure untuk donasi saja atau 
ada dibalik pemberian CSR itu sendiri. Nah untuk dari kami itu sebenarnya 
CSR ini lebih ke sedekah untuk keperluan umat atau untuk orang-orang yang 
berkekurangan/memerlukan. Jadi kalau ditanya apakah sudah seusuai ya  
memang program kami disusun dengan berlatarbelakang hal itu. Kami juga 
tidak menggunakan unsur-unsur yang lain dan memang kita juga berlandaskan 
atas ajaran-ajaran agama islam. 
 
7. Apa yang bapak/ibu harapkan dari adanya integrasi fiqih sosial dalam program 
CSR ini? 
= Jadi, seperti tujuan kami yaitu pengadaan CSR ini kan adalah bermanfaat, dan 
memang awal perusahaan ini berdiri tujuannya ialah agar dapat bermanfaat 
untuk umat dalam hal ini secara  khusus untuk perekonomian umat islam 
dengan secara umum yaitu seluruh masyarakat sekitar. Jadi, apa yang ingin 
kami harapkan yaitu  keridhoan dan  keberkahan Allah, karena  kami percaya, 
apa yang masuk di perusahan kami dalam hal ini, di bisnis Chocolicious itu 
sendiri misalnya baik itu berupa materi ataupun yg lainnya itu kami yakin 
merupakan kiriman dari Allah. Jadi kami bersyukur dengan banyaknya 
konsumen yang datang dan akhinya kami dapat  bermanfaat bagi orang-orang. 











(Direktur Keuangan (Spesifik: Kepala Dep. Akuntansi) Chocolicious 
Indonesia) 
Dalam rangka mensukseskan berbagai program CSR yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan, tentu ada mekanisme, metode, dan besaran anggaran (biaya tertentu) 
yang telah didesain sebelumnya. Hal tersebut tentunya disesuaikan dengan apa 
yang menjadi prioritas dan main object tanggung jawab sosial perusahaan. 
1. Apakah biaya CSR Chocolicious Indonesia stagnan/tetap tiap tahunnya? 
= Jadi, kalau untuk biaya CSRnya itu sebenarnya tetap atau lebih tepatnya 
perbulan. 
 
2. Berapa jumlah biaya CSR yang dikeluarkan oleh Chocolicious Indonesia 
setidaknya untuk tahun 2019 atau 2020? 
= Untuk jumlah biayanya itu, angkanya sudah dinamis karena kita sesuaikan 
dengan omset yang ada. Jadi kalau intinya omset/pendapatan kami tinggi berarti 
dana CSR yang kami keluarkan pada saat itu juga akan tinggi. Jadi yang 
membuatnya dinamis karena kita melihat dari rasio omset. Karena kami yakin 
dan percaya saat omsetnya kami tinggi berarti memang kamis harus 
mengeluarkan biaya yang tinggi atau harus berbanding lurus. 
 
3. Bagaimana pengalokasian dan pertanggungjawaban dana CSR ini? 
= Kalau pertanggungjawaban itu yg bertangggung jawab dan mengelola dana 
ialah bagian HRD dan yang mengalokasikan itu ialah bagian keuangan. Jadi 
nanti di bagian keuangan yang melapor ke HRD berapa nominal yang harus 
dikeluarkan dalam bulan berjalan itu. 
 
4. Apakah biaya CSR ini dikelompokkan dalam biaya tersendiri atau 
dikategorikan dalam biaya-biaya tertentu?  
= Jadi sebenarnya CSR kita ini terdiri dari beberapa kategori, ada yang berupa 





dalam hal CSR ini karena selama dia bersifat eksternal atau bersifat social itu 
kami alokasikan da nada alokasi tertentunya. 
 
Informan 3 
(Kepala Satuan Kerja Audit Internal Chocolicious Indonesia) 
Mekanisme, metode, serta besarnya biaya atau anggaran yang dikeluarkan 
untuk program tanggung jawab sosial perusahaan harus dikontrol dan dievaluasi 
tentunya. Ini merupakan sebuah bentuk pertanggungjawaban agar program dapat 
berjalan lancar dan tepat sasaran serta tepat anggaran. 
1. Bagaimana sikap tanggung jawab SKAI tekait dengan program CSR yang 
dicanangkan oleh Chocolicious Indonesia ini? 
= Untuk kami yang mengaudit hal itu ya langsung di pimpinan kami 
(direktur),tapi sebenarnya untuk dalam hal audit itu sendiri sih kita sama-sama 
mengaudit diri ya, jadi kita sama-sama mengaudit dan yang paling tepatnya 
adalah yang mengaudit itu ialah bagian keuangan dan direktur kami sendiri, 
bahwa apakah itu tepat sasaran atau bagaimana tapi sebelumnya kan kami 
programkan lalu menyampaikan ke direktur kemudian direktur menyetujui lalu 
kami ajukan untuk meminta dana di finance kemudian finance yang sudah 
mengalokasikan lalu memberikan dan kami menjalankan dan setelah itu kami 
melaporkan bahwa ini program yang kami lakukan. Setelah itu untuk 
mengauditnya apakah tepat sasaran atau tidak itu keuangan dan direktur dalam 
hal ini juga koordinasi sama saya sendiri. Sebenarnya sih jelek juga kalau mau 
saya bilang kami semua sudah saling mempercayai, karena kenapa kita belum 
tempatkan 1 orang atau pengaudit khusus CSR ini karena ya kepercayaan 
direktur kepada saya selaku pembuat program dan sekaligus ketua pelaksana 
dan juga kepercayaan finance kepada saya sendiri dan dan sebaliknya direktur 
kepada finance. Jadi untuk orang tertentu yang mengaudit itu jujur saja belum 
ada karena itu tadi, ya kami masih menggunakan unsur kepercayaan dan kami 





dipercayakan dan tentunya saya yang memiliki tanggung jawab disini insya 
Allah bisa aman karena kita juga bergerak dengan bukti-bukti. Yang ada tim 
auditnya kami itu cuma tim audit operasional (penjualan) ya, tapi kalau khusus 
untuk pengeluaran CSR ini ya belum ada. 
 
2. Apakah ada pengecekan berkala terhadap program CSR yang dilaksanakan? 
= Ya ada, setiap bulan. Saya melaporkan kemudian kita meeting lagi antara 
saya dan finance untuk pengeluaran di bulan ini. Jadi itu waktunya bersamaan 
pada saat dilaporan itu saya sampaikan kemudian kita juga merancang untuk 
program apalagi yang kita canangkan dan berapa alokasinya. 
 
3. Bagamana model pengendalian yang dilakukan apabila ada program yang 
mandek/tidak berjalan sebagaimana mestinya? 
= Sebisanya ya kita jaga atau kita minimalisir karean sebenarnya pada awal 
bulan itu kita sudah menyusun kalau kita akan melakukan apa. Lalu mungkin 
kami akan bekerja sama lagi dengan organisasi atau instansi yang juga bergerak 
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